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Kata Kunci : Model Pembelajaran Osborn, Hasil Belajar

Hasil belajar matematika siswa selama ini masih tergolong kategori rendah hal ini
disebabkan oleh pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak sesuai atau tidak
melibatkan siswa seccara aktif. Akibatnya siswa fasif dan hasil belajarnya
cenderung rendah. Oleh karena itu salah satu model pembelajaran yang kiranya
dapat membuat siswa terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran matematika
dikelas terutama pada materi SPLDV adalah dengan model pembelajaran Osborn.
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Osborn dan yang dibelajarkan
dengan pembelajaran konvensional di SMP Negeri 1 Baitussalam. Jenis penelitian
yang digunakan pada penelitian ini adalah Quasi-Eksperimen dengan desain
Pretest-Posttest Control Group Design. Populasi dalam peneltian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Baitussalam dan sampel diambil secara
random sampling yaitu kelas VIIIc sebagai kelas eksperimen dan Kelas VIl
sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data menggunakan tes hasil belajar yang
dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik yang sebelumnya dilakukan
uji normalitas data dan uji homogenitas data. Berdasarkan uji dua pihak (uji-t)
diperoleh bahwa thitung >tiabel yaitu 5,843 > 1,67 sehingga Hy ditolak dan terima
H;, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa pada materi
SPLDV yang diajarkan dengan model pembelajaran Osborn  lebih tinggi
dari pada hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional
Hal ini dapat diketahui dari hasil N-Gain kelas eksperimen tergolong pada
kategori sedang dan kelas kontrol kategori rendah.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu usaha sadar yang dapat mewujudkan proses
pembelajaran, agar peserta didik dapat aktif mengembangkan potensi dirinya
sehingga mampu menghadapi perubahan yang terjadi. Pendidikan memiliki suatu
tujuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Keberhasilan pendidikan tidak
terlepas untuk ilmu-ilmu yang menunjang pendidikan, salah satunya yaitu ilmu
matematika.

Matematika adalah salah satu cabang ilmu yang diajarkan melalui bidang
studi yang ada disetiap jenjang pendidikan baik pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi." Matematika berperan penting dalam perkembangan teknologi
pada saat ini. Hal ini juga disampaikan oleh = Sujono yang bahwa: “tanpa
mengenal matematika tidak akan mungkin seseorang bisa teknologi”.” Sehingga
agar seorang itu dapat menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi pada
saat ini dia harus bisa menguasai matematika. Karena teknologi itu berkembang
pesat sama dengan matematika. Oleh karena itu Kesimpulannya dari pembahasan
diatas adalah matematika salah satu cabang ilmu yang diajarkan pada setiap
jenjang pendidikan karena matematika salah satu cabang ilmu yang berperan

penting untuk bisa mengenal teknologi.

' Erman Suherman, Strategi Belajar Mengajar Matematika Kontemporer (Bandung: UPI,
2001), h. 58.

? Sujono, Pengajaran Matemat ika Untuk Sekolah Menengah, (Jakarta: Depdikbud,
2004),h.8.
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Kehidupan sehari-hari yang kita lakukan tidak pernah terlepas dengan
yang namanya matematika. Sebagaimana yang dikatakan oleh Hudojo yang
bahwa: “peranan matematika di dunia dewasa ini sangat dominan, karena 60%
sampai 80% kemajuan yang dicapai oleh negara-negara maju tergantung dengan
matematika”.” Matematika juga bisa membantu siswa dengan melakukan sesuatu
yang baru pada perkembangan teknologi dimasa depan. Oleh sebab itu,
matematika menjadi sesuatu ilmu yang didasari dengan ilmu yang lainnya.* Jadi
kesimpulan dari pembahasan diatas adalah yang bahwa kita dalam kehidupan
sehari-hari tidak pernah terlepas dari matematika karena matematika itu dapat
membantu siswa untuk melakukan sesuatu pada perkembangan teknologi di masa
depan.

Tujuan diberikannya pendidikan matematika adalah untuk membantu
siswa agar mampu menghadapi perubahan yang ada dalam kehidupan di dunia
yang selalu berkembang, melalui latihan tindakan dengan dasar pemikiran secara
logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efisien, dan efektif. Ada beberapa alasan
tentang pentingnya siswa belajar matematika. Sebagaimana yang dikatakan oleh
Cockroft Dalam Abdurrahman matematika pentin g untuk diterapkan kepada
siswa karena: 1) dapat digunakan selalu dalam sudut kehidupan; 2) semua mata
pelajaran menentukan keterampilan matematika yang sesuai; 3) sabuah sarana
komunikasi yang kuat, singkat dan jelas; 4) bisa digunakan untuk mempersiapkan

informasi dalam berbagai cara; 5) meningkatkan kemampuan berfikir logis,

* Herman Hudojo, Perkembangan Kurikulum Matematika dan Pelaksanaan Didepan
Kelas, (Bandung: Usia Nasional, 2004), h.2.

* Hariwijaya, Meningkatkan Kecerdasan Matematika, Cet. I, (Yogyakarta: Tugu
Publisher,2009), h.29.



ketelitian, dan kesadaran keruangan; dan 6) memberikan kepuasan terhadap usaha
memecahkan yang menantang.” Oleh sebab itu, matematika sangatlah penting
untuk dipelajari supaya dapat beradaptasi dengan lingkungan serta dapat
mengikuti zaman yang semakin berkembang.

Pendidikan matematika dapat berjalan dengan baik disaat kurikulum
menjadi sebuah hal yang utama didalam proses mengajar dalam pembelajaran.
Sebagaimana yang dimaksud dalam Peraturan Menteri Nomor 13 tahun 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa; “Kurikulum matematika
adalah sebuah rencana dan aturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran untuk
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk dapat
tercapai pendidikan dengan tujuannya”.’

Namun pada kenyataannya, tujuan kurikulum matematika belum tercapai
secara maksimal. Keadaan ini tergambarkan dari hasil UNBK yang diperoleh oleh
siswa/siswi Aceh yang masih berada pada peringkat ke 27 tahun 2019 . Hal ini
mengindikasikan bahwa tujuan kurikulum matematika untuk siswa/siswi Aceh
belum tercapai secara maksimal. Kemudian hal yang sama juga terjadi pada
SMPN 1 Baitussalam tahun ajaran 2018/2019, yang menunjukkan bahwa hasil
UNBK secara rata-rata tergolong masih rendah. Adapun data hasil UNBK yang

peneliti peroleh dari sekolah SMPN 1 Baitussalam sebagai berikut:

® Abdurrahman, Penelitian Bagi Anak Berkesulitan Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h.253.

6 Peraturan ,Pemerintah, Undang-Undang No 13 tahun 2015, Standar Nasional
Pendidikan



Tabel 1.1 Data Hasil UNBK Matematika Siswa SMPN 1 Baitussalam

Tahun ajaran | Jumlah siswa Nilai UN matematika Rata-rata
Tertinggi Terendah
2018/2019 61 52,5 22,5 36,43

Sumber: Hasil UNBK SMPN 1 Baitussalam di kaju tahun pelajaran 2018/2019

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa nilai rata-rata ujian UNBK untuk
bidang studi matematika berada dibawah kriteria yang diharapkan. Hanyak
memperoleh skor 52,5 untuk data yang tertinggi sedangkan skor 22,5 untuk data
yang terendah. Namun fakta yang terjadi nilai rata-rata UNBK siswa SMPN 1
Baitussalam dibawah kriteria yang diharapkan, tidak ada nilai siswa yang
memenuhi sesuai dengan kriteria yang diharapkan.

Hal ini juga didukung oleh tes observasi awal hasil belajar pada siswa
SMPN 1 Baitussalam kelas VIII. sebanyak 23 siswa pada tanggal 17 Juni 2019,
ternyata dari 23 siswa hanya 3 orang yang bisa menjawab. Oleh karena itu
didapatkan hasil belajar siswa masih sangat rendah. Berikut jawaban salah satu
siswa yang masih belum mencapai hasil belajar dengan maksimal, karena terlihat

dari jawabannya yang masih belum terselesaikan:



Menurut hasil tes awal Teorema Pythagoras siswa kelas VIII. di SMPN 1
Baitussalam menunjukkan bahwa umumnya hampir semua siswa tidak bisa
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan Teorema Pythagoras. Siswa masih
merasa bingung menentukan rumusnya disaat menyelesaikan soal yang berkaitan
dengan Teorema Pythagoras. Jadi dapat kita simpulkan yang bahwa hasil belajar
siswa SMPN 1 Baitussalam terhadap Teorema Pythagoras masih tergolong
rendah.’

Berdasarkan data dari nilai UNBK, dan juga hasil tes awal terlihat bahwa
hasil belajar siswa masih rendah. Hal tersebut menarik perhatian peneliti untuk
mengobservasi proses pembelajaran matematika yang dilakukan oleh guru di
SMPN 1 Baitussalam dengan tujuan agar dapat mengetahui penyebab dari

rendahnya hasil belajar sekolah tersebut. Ternyata setelah peneliti melakukan

’ Hasil pre-test di SMPN 1 Baitussalam (senin, 17 Juni 2019, pukul: 09:00 diruang VIII-
®)



observasi pada kelas VIII;, peneliti mendapat informasi bahwa guru cenderung
monoton, dalam menyampaikan pembelajaran, guru memulai pembelajaran
dengan menyampaikan materi, memberikan contoh soal dan kemudian
memberikan pekerjaan rumah. Dengan kata lain guru lebih mendominasi kelas
dan menjadi sumber utama pengetahuan.8

Dari hal tersebut disaat peneliti meminta tanggapan kepada siswa, siswa
mengatakan bahwa model pembelajaran yang diterapkan sehari-hari membuat
mereka jenuh karena kurang diberikan masalah untuk diselesaikan siswa,
seharusnya dibeikan situasi nyata. Dengan demikian haruslah ada suatu model
pembelajaran yang mampu membuat siswa aktif dan mampu mendorong siswa
untuk bisa menghasilkan ide-ide atau proses untuk memecahkan masalah.
Sehingga seorang guru harus lebih bijak dalam memilih model-model
pembelajaran yang sudah berkembang selama ini. Dimana model tersebut adalah
model yang menyajikan situasi nyata dan model itu memberikan masalah. Karena
menurut syaiful bahwa mengajar dengan menggunakan model itu sangat penting
dan sangat membantu menentukan hasil belajar.

Hal ini sesuai dengan pendapat Nawi yang menyatakan bahwa “rendahnya
hasil belajar matematika salah satunya disebabkan karena kurang efektifnya
proses pembelajaran, yang dimana siswa tidak dibiasakan untuk mencoba
menemukan sendiri pengetahuan dan pembelajaran hanya terjadi secara

mekanistik dengan pola: informasi contoh soal, latihan sesuai contoh, sehingga

¥ Hasil Observasi di SMPN 1 BAITUSSALAM pada tanggal 17 juni 2019, pukul 09:00
wib
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konsep belajar menjadi sulit untuk dipahami’’.” Jadi, kalau proses pembelajaran
yang dilakukan seperti ini, maka siswa akan beranggapan bahwa matematika tidak
hanya menghafal konsep sehingga hal ini dapat menyebabkan ketidak tarikan
siswa dalam matematika.

Guru sebagai seorang pendidik harus dapat memilih model yang dapat
menunjang keinginan siswa salah satunya model pembelajaran Osborn. Model
pembelajaran Osborn adalah suatu model pembelajaran yang menganut faham
kontruktivisme, karena model ini lebih menekankan siswa dalam menggunakan
pengetahuannya sendiri yang didapat bukan berasal dari guru, melainkan didapat
dari hasil berpikirnya sendiri, sehingga siswa terlibat aktif dalam proses
pembelajaran. Dengan itu siswa bisa meningkatkan hasil belajarnya menjadi lebih
baik karena dia sudah sering dihadapkan dalam penyelesaian pemecahan suatu
masalah. Jadi, siswa bisa menemukan solusi yaitu dengan proses evaluatif sebagai
puncak pemecahan masalah.'® Serta siswa menjadi lebih baik melalui serangkaian
tahapan yang sistematis untuk memaksimalkan pembelajaran dan siswa lebih
mandiri dalam menemukan konsep-konsep matematika.

Model pembelajaran Osborn adalah suatu model pembelajaran dengan
menggunakan metode atau teknik brainstorming. Teknik brainstorming adalah
teknik untuk menghasilkan gagasan yang mencoba mengatasi segala hambatan

dan kritik. Kegiatan ini mendorong munculnya banyak gagasan, dengan harapan

’ M.Nawi “Pengaruh Strategi Pembelajaran dan kemam puan Penalaran Formal
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Menengah Atas (Swasta) AL UMUM Medan’’.
Jurnal Tabularasa PPS UNIMED, VOL. 9, No. 1, juni 2012

' Luthfiyati N.A, dkk. Model Pembelajaran..., him. 4



bahwa gagasan tersebut dapat menghasilkan gagasan yang digunakan dalam
diskusi kelompok dan bisa juga untuk individual dalam memecahkan masalah."’

Model Osborn memiliki enam tahap yaitu orientasi, analisa, hipotesis,
pengeraman, sintesis, dan verivikasi.'"> Model ini mendorong para siswa untuk
memahami permasalahan, menganalisis argument, dan mengambil kesimpulan
sebagai dugaan sementara. Kritikan yang muncul terhadap kesimpulan tersebut
ditunda hingga seluruh ide yang muncul terhadap kesimpulan tersebut ditunda
hingga seluruh ide yang muncul terkumpul dari siswa-siswa lain. Seluruh
kesimpulan diseleksi melalui proses diskusi. Hasil diskusi akan memunculkan
rencana penyelesaian masalah hingga diperoleh solusi untuk masalah yang
diberikan. Kegiatan ini mendorong munculnya banyak gagasan, termasuk gagasan
yang nyeleneb, liar, dan berani dengan harapan bahwa gagasan tersebut dapat
menghasilkan gagasan yang kreatif. Maka dari itu peneliti beranggapan bahwa
model tersebut mampu menciptakan suasana belajar yang lebih dan membuat
siswa dapat berperan aktif didalam kelas saat proses pembelajaran serta
meningkatkan hasil belajar siswa.

Adapun alasan model Osborn lebih baik dari pembelajaran konvensional
adalah karena di LKPD ada kolom pendapat. Jadi semua siswa mengeluarkan ide
pokok pemikirannya dikolom pendapat itu baik itu pendapatnya benar maupun

pendapatnya salah. Semua pendapat siswa itu akan ditampung dan diuji kembali.

" Luthfiyati Nurafifah dkk. 2016. Model Pembelajaran Osborn Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. MATHLINE: Jurnal Matematika dan
Pendidkkan Matematika. ISSN 2502-5872 Vol. 1 No. 2

2 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan pembelajaran, (Y ogkarta: Pustaka
Pelajar 2013), h.137



Maka, dengan itu siswa akan terlatih karena dia selalu bisa mengeluarkan ide dia
walaupun ide itu ada yg salah. Maka kesimpulannya model Osborn lebih baik dari
pada konvensional.

Kaitan pengaruh dengan peningkatan adalah dengan adanya pengaruh
maka penerapan model pembelajaran Osborn terhadap hasil belajar siswa dapat
membantu meningkatkan pembelajaran. Jadi, peningkatan adalah kemampuan
siswa yang berada pada kategori rendah, sedang dan tinggi. Maka oleh sebab itu
kaitan pengaruh dengan peningkatan sangat erat karena dengan adanya pengaruh,
peningkatan akan muncul.

Beberapa hasil penelitian telah menunjukkan bahwa model Osborn dapat
memberi pengaruh positif terhadap prestasi belajar matematika siswa. Hal ini
Berdasarkan hasil penelitian Ahmad Badrus Avandi (2015) menunjukkan bahwa
ada pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran Osborn terhadap hasil
belajar matematika siswa pada bangun datar segi empat siswa kelas VII di SMPN
2 Ngunut. Model pembelajaran Osborn dapat membantu siswa untuk memahami
materi yang diajarkan karena siswa dengan bebas mengeluarkan pendapat,
gagasan serta ide yang mereka ketahui tentang materi yang diajarkan, sehingga
bisa membangkitkan pengetahuan awal siswa dan tentu akan lebih mudah dalam
memahami materi yang diajarkan.

Dari penjelasan diatas maka peniliti merasa tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut  mengenai “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Osborn

Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Smp”’.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah peningkatan hasil belajar yang
diajarkan dengan model pembelajaran Osborn lebih tinggi dari pada peningkatan

hasil belajar dengan model pembelajaran konvensional?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian adalah:
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar yang diajarkan dengan model
pembelajaran Osborn lebih tinggi dari pada peningkatan hasil belajar dengan

model pembelajaran konvensional.

D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, adapun manfaat yang akan diperoleh dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat sebagai masukan atau
informasi untuk memperoleh gambaran mengenai penerapan model
pembelajaran Osborn terhadap hasil belajar siswa, sehingga dapat
dijadikan alternative dalam pembelajaran matematika di kelas.

2. Bagi siswa, dengan adanya model pembelajaran Osborn, diharapkan
siswa men dapat pengalaman baru yang diperkirakan mampu
menjadikan hasil belajar siswa terhadap matematika dapat

meningkatkan proses pembelajaran.
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3. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan peneliti dapat menambah

wawasan dan pengetahuan mengenai implementasi model-model

pembelajaran yang inovatif, serta mampu memberikan pembelajaran
yang berkualitas.

4. Bagi sekolah, sebagai sumber informasi, referensi kajian dan bahan

sumbangan pemikiran dalam rangka memperbaiki proses pembelajaran

matematika serta hasil belajar siswa.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari penafsiran yang salah terhadap judul penelitian ini,
maka perlu dijelaskan batasan istilah berikut ini:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang ada timbul dari sesuatu (orang atau benda)

> Dalam

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan orang.'
penelitian ini yang dimaksud pengaruh adalah adanya daya yang timbul karena
adanya penerapan model pembelajaran Osborn terhadap hasil belajar matematika
siswa SMP.
2. Penerapan
Penerapan yaitu sesuatu hal yang dipraktekkan. Dalam hal ini yang
dimaksud oleh peneliti disini adalah mempraktekkan suatu model pembelajaran

yaitu pembelajaran model Osborn.

3. Model Pembelajaran Osborn

® Departemen pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2003), h.253
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Tahapan-tahapan dalam pembelajaran Osborn dengan teknik

brainstorming antara lain:

a.

Tahap pemberian informasi dan motivasi (orientasi)

Pada tahapan ini guru menyajikan masalah atau situasi baru kepada
siswa. Pada tahap ini pula guru memberikan masalah yang harus
diselesaikan oleh siswa.

Tahap identifikasi (analisis)

Pada tahap ini siswa merinci bahan yang relevan atas masalah yang
ada, dengan kata lain, siswa mengidentifikasi masalah yang
diberikan oleh guru. Siswa dapat memberikan sumbang saran
pemikiran sebanyak-sebanyak. Hal ini dilakukan agar kreatifitas
siswa tidak terhambat.

Tahap hipotesis

Pada tahap ini siswa diberikan kesempatan untuk mengungkapkan
pendapat terhadap situasi atau permasalahan yang diberikan.

Tahap pengeraman

Pada tahap ini siswa bekerja secara mandiri dalam kelompok untuk
membangun kerangka berfikir.

Tahap klasifikasi (sintesis)

Pada tahap ini guru membuat diskusi kelas, siswa mengungkapkan
pendapatnya atas permasalahan yang diberikan, menuliskan semua
pendapat itu, dan siswa diajak untuk berfikir tentang manakah

pendapat yang paling tepat dan benar.
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f. Tahap verifikasi
Pada tahap ini kelompok secara bersama melihat kembali sumbang
saran atau pendapat yang telah diklasifikasikan. Setiap sumbang
saran atau pendapat diuji relevansinya dengan permasalahannya.
Apabila terdapat sumbang saran yang sama diambil salah
satunyadan sumbang saran yang tidak relevan bisa dicoret.
Selanjutnya, guru beserta siswa bersama-sama melakukan
pemilihan keputusan terhadap gagasan yang telah diungkapkan
siswa, sebagai kesimpulan/pemecahan masalah terbaik.
4. Hasil Belajar
Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh setelah pembelajaran,
hasil itu meliputi kemampuan atau kesanggupan anak-anak dalam mencapai
indikator-indikator yang di tuntut. Ranah yang menjadi fokus disini adalah ranah
kognitif karena peneliti akan menilai tentang pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.
5. Materi pelajaran
Materi yang akan dipilih adalah materi SPLDV
3.5 Menjelaskan sistem persamaan linier dua dan variabel dan penyelesaian yang
dihubungkan dengan masalah konstektual.
4.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan linier dua

variabel



BABII
LANDASAN TEORI

A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMP/MTsN

Tujuan dari pembelajaran matematika yang tercantum dalam kurikulum

matematika adalah sebagai berikut:

1.

Memahami konsep matematika, mencakup kompetensi untuk
menjelaskan antara kaitan konsep dan menggunakan konsep maupun
algoritma, secara luwes, akurat, dan tepat dalam pemecahan masalah

Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan
mampu membuat generealisasi berdasarkan fenomena dan data yang

ada.

. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika

baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada
dalam pemecahan masalah. Konteks matematika maupun di luar
matematika yang meliputi kemampuan memahami masalah
membangun model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang ada serta termasuk juga dalam rangka
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Mengkomunikasi gagasan, penalaran serta mampu menusun bukti
matematiika dengan menggunakan kalimat lengkap, symbol, tabel,
diagram, atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah.
Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam

15



16
mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam
pemecahan masalah.'

Dalam kurikulum 2013 adalah pembelajaran berpusat pada siswa siswi
diberi kebebasan berpikir memahami masalah, mengajukan ide-ide secara bebas
dan terbuka. Sama halnya dengan tujuan pembelajaran kurikulum 2013,
pembelajaran konstruktivisme siswa dituntut untuk aktif dalam pembentukan
struktur kognitifnya dengan guru bertindak sebagai pengarah agar proses
kognitifnya berjalan dengan lancer. Disamping itu siswa perlu mengembangkan
keyakinannya, kebiasaannya dan gaya dalam belajar.”

Menurut Hudoyo pembelajaran matematika menurut pandangan
kontuktivisme antara lain:

1. Siswa terlihat aktif dalam pembelajarannya informasi baru harus

diabaikan dengan informasi lain

2. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada

dasarnya adalah pemecahan masalah matematis.’
Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa
tujuan pembelajaran pada penelitian ini adalah untuk melatih siswa di SMPN 1
Baitussalam agar mampu mengeluarkan ide-ide dan penemuan yang pada

dasarnya mereka bisa memecahkan suatu permasalahan.

! Depdiknas, Model-Model Pembelajaran,...,hal.346

21 Made Ardana, Peningkatan Kualitas Belajar Siswa Melaui Pengembangan
Pembelajaran Matematika Berorientasi Gaya dari Berwawasan Kontruktivis, Vol 1, No 1, April
2008. Diaksespada tnggal 21 Februari 2016 dari situs: http://kotakbelajar.weebly.com

* 1 Made Ardana, Peningkatan Kualitas Belajar ..., h.4.


http://kotakbelajar.weebly.com/
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B. Teori Belajar yang Mendukung Model Pembelajaran Osborn
1. Teori Konstruktivisme

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada
setiap jenjang pendidikan mulai dari SD/sederajat, SMP/sederajat, SMA/sederajat
dan bahkan perguruan Tinggi. Matematika mempunyai fungsi dan tujuan tertentu
di dalam kehidupan. Belajar matematika juga sangat penting bagi siswa, guru
bertanggupjawab untuk mengajarkan matematika kepada siswa. Pembelajaran
matematika bukan hanya sebatas berhitung, namun membentuk logika berfikir.
Berhitung dapat dilakukan dengan alat bantu atau media belajar, seperti kalkulator
atau computer, namun menyelesaikan masalah perlu logika berpikir dan analisis.
Oleh karena ini, siswa yang belajar matematika harus memilih pemahaman yang
benar dan lengkap, sesuai dengan tahapannya, melalui cara yang menyenangkan.*
Agar hal tersebut terlaksana, maka dalam proses belajar seorang gutu harus
mampu membimbing dan mengarahkan siswa pada konsep-konsep yang benar
dan sesuai dengan tahapannya.

Teori memiliki kekhasan dalam mempersoalkan tentang belajar. Adapun
teori belajar yang dapat dijadikan dasar dalam desain pembelajaran anatar lain
teori belajar behaviorisme, kognitivisme, dan konstruktivisme.” Kontuktivisme
melandai pemikirannya bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu yang diperoleh dari
alam karena hasil kontak manusia dengan alam, tetapi pengetahuan merupakan

hasil kontruksi (bentukan) manusia itu sendiri. Piaget menemukan bahwa anak-

* Mastur Faizi, Ragam Metode Mengajarkan Eksakta pada Murid, (Jogjakarta: DIVA
Press, 2013)), h. 70-71

® Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran, (Jakarta : Knana, 2013) ,
h.27
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anak berpikir dan beralasan secara berbeda pada periode yang berbeda dalam
kehidupan mereka. Dia percaya bahwa semua anak secara kualitatif melewati
empat tahap perkembangan seperti umur 0-2 tahun adalah pengembangan
sensory-motor, umur 2-7 tahun addalah preoperation-al stage atau tahap operasi
awal, umur 7-11 tahun adalah tahap concrete operation, dan umur 11 tahun ke
atas adalah tahap formal operation.” Tahapan perkembangan anak yang dilihat
dari segi umur mendapat bantahan dari Vygotsky. Pembelajaran kontruktivisme
yang dikembangkan oleh Vygotsky disebut kontruktivisme social. Kontruktivisme
sosial lebih menekankan proses pendidikan melaui transformasi social dan
mencerminkan teori perkembangan manusia meletakkan individu dalam konteks
social budaya.” Sehingga proses pendidikan dikaitkan dengan ranah social. Begitu
pula dalam pembelajaran matematika, paandangan kontruktivisme, diantaranya:
Menurut Hudoyo pembelajaran matematika pandangan kontruktivisme
antara lain:
1. Siswa terlihat aktiif dalam pembelajarannya. Informasi baru harus
dikaitkan dengan informasi lain
2. Orientasi pembelajaran adalah investigasi dan penemuan yang pada
dasarnya adalah pemecahan masalah.®
Dalam hal ini, fokus utama belajar matematika adalah memberdayakan

siswa untuk berpikir, menkonstruksikan pengetahuan mereka dan berbagi strategi

® Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip ... h.44

? Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip ... h.44

¥ I Made Ardana, Peningkatan Kualitas Belajar-Belajar Siswa Melalui Pengembangan
Pembelajaran Matematika Beriontasi Gaya kognitif dan Berwawasan Kontruktivis, Vol 1, No 1,
April 2008. Diakses pada tanggal 21 April 2017 dari situs: http://kotak belajar.weebly.com
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untuk menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga peran guru adalah mendorong

siswa menemukan cara mereka sendiri dalam menyelesaikan masalah tersebut.

C. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Hasil adalah suatu perolehan yang
didapatkan setelah aktivitas berlangsung.” Sedangkan belajar adalah suatu usaha
yang dilakukan oleh individu untuk merubahnya perilaku. Sudjana memaparkan
pengertian hasil belajar dari beberapa ahli, seperti Gagne yang membagi lima
kategori hasil yakni informasi verbal, keterampilan intelektual, strategi kognitif,
sikap dan keterampilan motoric. Howard Kingsley membagi tiga macam hasil
belajar yakni keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian , serta
sikap dan cita-cita.'’

Dimyati dan Mudjiono berpendapat bahwa dalam proses belajar yang aktif
adalah siswa. Hasil belajar suatu proses pembelajaran dilihat dari dua sisi yaitu
dari sisi siswa merupakan tingkat perkembangan belajar yang lebih baik dan
disaat tidak belajar tingkat perkembangan belajar tidak baik."'

Dalam Nana Sudjana teori Bloom membagi hasil belajar menjadi tiga

ranah antara lain:

? Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h.44

“Howard Kingsley, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdikarya,2010), h. 85

" Dimyati dan Mudjiono. Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2013), h,
250.
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a. Ranah afektif berkaitan dengan lima aspek yakni penerimaan, jawaban
atau reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi.

b. Ranah psikomotorik berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak yang terdiri dari gerakan refleks, keterampilan
gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan,
gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan espresif dan
interpretative.

c. Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri
dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis, dan evaluasi.'

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, dapat disimpukan bahwa hasil
belajar adalah suatu hasil yang diperoleh oleh seseorang setelah pembelajaran
berlangsung. Hasil belajar dalam pembelajaran matematika adalah suatu hasil
yang didapat setelah proses pembelajaran matematika mencakup hasil
pengetahuan, sikap dan keterampilan. Ranah yang menjadi fokus dalam penelitian
ini adalah ranah kognitif karena peneliti akan menilai tentang pengetahuan atau

ingatan, pemahaman, aplikasi analisis, sintesis, dan evaluasi.

D. Model Pembelajaran Osborn
Model pembelajaran Osborn adalah satu model pembelajaran yang
menganut paham konstruktivisme, karena model ini lebih menekankan siswa

dalam menggunakan pengetahuannya sendiri yang didapat bukan berasal dari

' Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja
Rosdikarya, 2012), h. 22
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guru, melainkan didapat dari hasil berpikirnya sendiri, sehingga siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran. Dibawah ini adalah penjelasan yang lebih lanjut:

1. Pengertian Model Pembelajaran Osborn

Model pembelajaran Osborn adalah suatu model pembelajaran dengan
menggunakan metode atau teknik brainstorming. Teknik brainstorming adalah
teknik untuk menghasilkan gagasan yang mencoba mengatasi segala hambatan
dan kritik. Kegiatan ini mendorong munculnya banyak gagasan, dengan harapan
bahwa gagasan tersebut dapat menghasilkan gagasan yang digunakan dalam
diskusi kelompok dan bisa juga untuk individual dalam memecahkan masalah."’

Evaluation of ideas not allowed, tidak perlu penilaian apa idenya yang
penting harus menampung ide sebanyak-banyaknya. Sentral dari brainstorming
adalah konsep menunda keputusan. Empat ketentuan dasar dari brainstorming
adalah fokus pada kuantitas, penundaan kritik, sambutan terhadap ide yang tidak
biasa, kombinasikan dan perbaiki ide.'* Keempat ketentuan diatas begitu penting
untuk keberhasilan pada kegiatan yang akan dilakukan, bukan dalam pendidikan
saja tapt metode brainstorming juga bisa diterapkan untuk berbagai aspek
kehidupan.

Metode brainstorming ini sering digunakan dalam rangka menyelesaikan
suatu masalah. Osborn mengatakan bahwa dalam memecahkan masalah, terdapat

3 prosedur yang ditempubh, yaitu:

B Luthfiyati Nurafifah, dkk. 2016. Model pembelajaran Osborn Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. MATHLINE: Jurnal Matematika dan
Pendidikan Matematika. ISSN 2502-5872 Vol. 1 No. 2

' Fery Ferdiansyah, dkk. Penerapan Model Pembelajaran Osborn untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika SMP. Skripsi pada FPMIPA UPI Bandung
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a. Menemukan fakta, melibatkan penggambaran masalah, mengumpulkan
dan meneliti data dan informasi yang bersangkutan.
b. Menemukan gagasan, berkaitan dengan memunculkan dan
memodifikasi gagasan tentang strategi pemecahan masalah.
c. Menemukan solusi, yaitu proses evaluative sebagai puncak pemecahan

15
masalah.

2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Osborn

Tahapan-tahapan  dalam  pembelajaran  Osborn  dengan  teknik

brainstorming, antara lain adalah:

a. Tahap pemberian informasi dan motivasi (orientasi) adalah dimana
Guru menyajikan masalah atau situasi baru kepada siswa dan pada
tahap ini guru dapat memberikan masalah yang baru untuk
diselesaikan oleh siswa.

b. Tahap identifikasi (analisis) adalah dimana siswa merinci bahan yang
relevan atas masalah yang ada atau mengidentifikasi masalah yang
diberikan oleh guru dan disini siswa dapat memberikan saran
pemikiran dengan sebanyak-banyaknya supaya dengan dilakukan hal

ini agar kreativitas siswa tidak terhambat.

' Luthfiyati Nurafifah, dkk. 2016. Model Pembelajaran Osborn Untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis siswa. MATHLINE: Jurnal Matematika dan
Pendidikan Matematika. ISSN2502-5872 Vol. 1 No 2
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c. Tahap hipotesis adalah tahap dimana siswa diberikan kesempatan
untuk mengungkapkan pendapat terhadap permasalahan yang
diberikan.

d. Tahap pengeraman adalah siswa bekerja secara mandiri dalam
kelompok untuk membangun kerangka berfikir.

e. Tahap klasifikasi (sintesis) adalah dimana guru dapat membuat situasi
kelas, setelah itu siswa memberikan pendapatnya atas permasalahan
yang udah diberikan, menuliskan semua pendapat dan setelah itu siswa
diajak untuk berfikir tentang manakah pendapat yang paling benar.

f. Tahap verifikasi adalah dimana kelompok melihat kembali secara
bersama tentang sumbang saran atau pendapat. Jadi, setiap sumbang
saran pendapat diuji relevansinya dengan permasalahan dan disini
apabila ada disumbang saran itu ada yang sama maka salah satunya
yang diambil dan sumbang saran yang tidak relevan bisa untuk
dicoret. '

Maka setelah itu, guru dengan siswa bersama-sama melakukan
pemilihan keputusan terhadap gagasan yang telah diungkapkan siswa,

sebagai kesimpulan / pemecahan masalah terbaik.

3. Kelebihan dan Kelemahan model pembelajaran Osborn
Model pembelajaran Osborn juga memiliki kelebihan dan kekurangan

seperti model yang lainnya. Berdasarkan pendapat Sudjana maka disini peneliti

'® Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar.2013), h. 147
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akan menjelaskan tentang kelebihan dari model pembelaran Osborn sebagai

berikut:

a.

Meransang semua peserta didik agar mengungkapkan pendapat dan
ide-ide yang dipikirkan.

Menghasilkan pendapat melalui reaksi berantai

Penggunaan waktu dapat dikontrol secara baik serta didalam kelompok
rame anggota maupun tidak rame model pembelajaran tetap bisa
digunakan.

Tidak terlalu memerlukan banyak alat atau tenaga professional.

Di samping memiliki kelebihan, model pembelajaran Osborn juga

memiliki kelemahan. Dibahah ini kelemahan-kelemahan model pembelajaran

Osborn berdasarkan pendapat dari sudjana adalah:

Peserta didik yang malu-malu untuk menyampaikan pendapatnya
disini dia akan merasa terpaksa untuk menyampaikan pendapatnya.
Jawaban akan mudah terlepas dari pendapat yang ada kaitannya
dengan materi.

Semua peserta didik pasti beranggapan bahwa pendapatnya itu semua
benar dan diterima.

Memerlukan evaluasi lanjutan untuk memerlukan prioritas pendapat
yang disampaikan.

Peserta didik yang kurang cepat akan mengalami ketinggalan, sehingga

materi yang belum bisa dipahami akan terlewatkan.
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Hanya peserta didik yang memiliki kemampuan yang bagus yang akan

menjadi pembicara selama proses pembelajaran berlangsung.

Adapun cara untuk meminalisi kelemahan dari model pembelajaran

Osborn pada penelitian ini adalah:

1.

2.

Memilih materi matematika yang cocok dan sesuai

Sebelum pebelajaran berlangsung maka terlebih dahulu melakukan
pembagian kelompok

Pembagian kelompok dilakukan scara heterogen

Memberi masukan kepada siswa yang kurang berprestasi agar mereka
semangat dalam pembelajaran, dan agar mereka bisa optimis dalam
memberikan pendapat serta apa yang dipikirkan.

Memberi semangat kepada siswa yang pande agar mereka tidak ragu-
ragu dengan jawabannya walaupun memiliki penyelesaian lebih dari
satu

Membimbing dan mengkoordinasi jalan proses diskusi dan belajar
mengajar.

Mengemukakan permasalahan dengan menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang telah dimiliki oleh siswa agar mereka bisa dengan

mudah untuk merespon permasalahan yang diberikan.
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E. Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDYV)

Salah satu manfaat sistem persamaan linier dua variabel dalam
matematika khususnya menentukan koordinat titik potong dua garis, menentukan
persamaan garis, menentukan koordinat titik potong dua garis, menentukan
persamaan garis, menentukan konstanta-konstanta pada suatu persamaan. Untuk
menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang memerlukan penggunaan
matematika, maka langkah pertama yang harus dilakukan adalah menyusun model
matematika dari masalah tersebut. Data yang terdapat dalam permasalahan itu
terjemahkan ke dalam satu atau beberapa sistem persamaan linier dua variabel.
Selanjutnya penyelesaiannya digunakan untuk memecahkan permasalahan
tersebut. Permasalahan-permasalahan tersebut biasa mengenai angkka dan
bilangan, umur, uang, investigasi, dan bisnis, ukuran, sembako, gerakan dan lain-
lain.

1. System Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)

Apabila terdapat dua persamaan linier dua variabel yang berbentuk ax
+ by = ¢ dan dx + ey = f maka dikatakan dua persamaan tersebut membentuk
sistem persamaan linier dua variabel. Penyelesaian system persamaan linier dua
variabel tersebut adalah pasangan bilangan (x,y) yang memenuhi dua persamaan
tersebut.

Misalkan diketahui persamaan x+y = 5 dan 2x — y = 4. Pada kedua
persamaan itu, jika x diganti 3 dan y diganti 2, diperoleh:

x +y=3+2 =5 merupakan kalimat benar

2x —y =2 (3) — 2 = 4 merupakan kalimat benar
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Ternyata pengganti x = 3 dan y = 2 memenuhi persamaan x + y =5
maupun 2x — y = 4. Jadi kedua persamaan itu mempunyai penyelesaian yang
sama, yaitu pasangan x = 3 dan y = 2. Dalam hal ini, x + y=5dan 2x —y =4
penyelesaian yang sama.
Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk menyelesaikan system
persamaan linier dua variabel yaitu sebagai berikut:
a. Metode grafik
Prinsip dari metode grafik yaitu mencari koordinat titik potong grafik dari
kedua persamaan.
b. Metode substitusi
Hal ini dilakukan dengan cara memasukkan atau mengganti salah satu
variabel dengan variabel dari persamaan kedua.
Contoh :
Tentukan penyelesaian dari SPLDV : x +y = 4 dan x — 2y = -2 dengan
metode substitusi!
Jawab
o xty=4—>x=4-y

e x =4 -y disubstitusikan pada x — 2y = -2 akan diperoleh

Xx—2y=-2
(4-y)-2y=-2
4-3y=-2

3y =-6
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e selanjutnya untuk y =2 disubstitusikan pada salah satu persamaan,

misalnya ke persamaan x + y = 4, maka diperoleh:

x+ty=-4
x+2=4
x=4-2=2

jadi, penyelesaiannya adalah x =2 dan y = 2
c. metode eliminasi
caranya sebagai berikut:

e menyamakan salah satu koefisien dan pasangan suku dua
persamaan bilangan yang sesuai.

e Jika tanda pasangan suku sama, kedua persamaan di kurangkan

e Jika tanda pasangan suku berbedakedua suku persamaan
ditambahkan

Contoh:

Tentukan penyelesaian dari SPLDV: x + y =4 dan x — 2y = -2 dengan

metode eliminasi!

Jawab

e Mengeliminir peubah x

xty=4
X—2y=-2-—
3y=6
y=2

e Mengeliminir peubah y
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x+y=4 X2 |2x+2y=38
Xx-2y=-2 |x1|x-2y=-2-
3x =6

jadi, penyelesaian adalah x =2 dan y =2
d. Metode gabungan
Dengan metode gabungan, tentukan himpunan penyelesaian dari system
persamaan 2x — 5y =2 dan x + 5y = 6, jika x,y € R
Jawab

Langkah pertama yaitu dengan metode eliminasi, diperoleh

2x — 5y =2 [x1 [2x—5y=2
x+5y=6 LZ 2x + 10y =12 —
-15y=-10
-10 2
Y=I5Ts

Selanjutnya substitusikan nilai y ke persamaan x + S5y = 6, schingga
diperoleh

x+5y=6

r3(0)-s
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jadi, himpunan penyelesaian dari persamaan 2x — 5y = 2 dan x + S5y = 6 adalah
{23 3)

2. Membuat model matematika dan menyelesaikan masalah sehari-hari
yang melibatkan SPLDV

Bebrapa permasalahan dalam kehidupan sehari- hari dapat diselesaikan

dengan perhitungan yang melibatkan sistem persamaan linier dua variabel.
Permasalahan sehari-hari tersebut biasanya disajikan dalam bentuk soal cerita.
Langkah — langkah menyelesaikan soal cerita sebagai berikut:

a. Mengubah kalimat pada soal cerita menjadi beberapa kalimat
matematika (model mtematika), sehingga membentuk system
persamaan linier dua variabel.

b. Menyelesaikan system persamaan linier dua variabel.

c. Menggunakan penyelesaian yang diperoleh untuk menjawab
pertanyaan pada soal cerita.

Contoh :

- Ibu yuslina dan ibu lis berbelanja dipasar ibu yuslina membeli 3 kg ape
dan 4kg jeruk dengan harga Rp 58.000,00. Ibu lis membeli 4 kg apel dan 3
kg jeruk dengan harga Rp 61.000,00. Tentukan harga 2 kg apel dan 3 kg
jeruk!

Jawab

e Membuat model matematika

Misalkan:

Harga 1 kg apel = x rupiah ; harga 1 kg jeruk =y rupiah
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3x + 4y =58.000
4x + 3y =61.000
Pertanyaan: 2x + 3y =7
e Mencari himpunan penyelesaian
3x + 4y =58.000

x4| 12x + 16y = 232.000

4x +3y=61.000 Ix3/12x +9y = 183.000
Ty =49.000

= 2220 = 7.000

substitusi y = 7.000 ke persamaan 4x + 3y = 61.000
4x +3y=61.000 —> 4x + 3(7.000) = 61.000
4x +21.000 = 61.000

4x =40.000

_40.000
4

=10.000

X

Harga 1 kg apel = Rp 10.000,00 dan harga 1 kg jeruk = Rp
7.000,00 2x + 3y =2 (10.000) + 3(7.000)= 20.000 + 21.000 = 41.000. jadi, harga

2 kg apel jeruk adalah Rp 41.000,00

F. Implementasi Model Osborn Pada Materi SPLDV
Implementasi (penerapan) model Osborn pada materi SPLDV adalah guru
memberikan masalah-masalah tentang SPLDV seperti “ tower yang memiliki
tinggi berbeda dan tersusun dari suatu bentuk, yaitu bentuk segi-6 dan persegi
panjang, berapa tinggi tower yang paling pendek”. Masing—masing Siswa merinci

bahan dan mengilustrasikan dugaan sementara tentang permasalahan yang telah
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diberikan oleh guru dengan cara membuat gambar atau mengungkapkan ide-ide
atau pemikiran untuk penyelesaian permasalahan yang diberikan. Selanjutnya
siswa bekerja secara mandiri dalam kelompok tanpa ada bimbingan guru. Siswa
membangun kerangka berpikir dalam menyelesaikan permasalahan yang
diberikan semua anggota kelompok diarahkan untuk memberikan saran dan semua
saran yang diberikan oleh anggota akan ditampung dan tidak dikritik.

Kemudian siswa mengungkapkan pendapat tentang permasalahan,
menuliskan semua pendapat, dan siswa diajak berfikir, pendapat manakah paling
tepat. Siswa melihat kembali secara bersama pendapat tadi dan setiap pendapat
diuji relevansinya. Guru memberikan permasalahan baru misalnya; “Ani berumur
lima tahun lebih tua dari pada umur Budi. Tujuh tahun yang lalu umur Ani dua
kali umur Budi. Berapakah umur Ani dan Budi sekarang?”. selanjutnya siswa
dimintak untuk menyelesaikan seperti langkah-langkah yang sudah dilakukan
sebelumnya. Kemudian guru melihat kembali ilustrasi mereka apabila tidak
relevan bisa untuk dicoret. Jadi, setelah itu guru dengan siswa bersama-sama
melakukan pemilihan keputusan ilustrasi yang telah diberikan untuk kesimpulan

pemecahan masalah yang bagus.

G. Penelitian yang Relavan

Penelitian- penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan penulis
dalam melakukan proses penelitian beberapa penelitian yang relevan diantaranya
adalah yang pernah diteliti oleh Ahmad Badrus Avandi dengan judul pengaruh

model pembelajaran Osborn terhadap hasil belajar matematika pada Materi pokok
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bangun datar segi empat siswa kelas VII di SMPN 2. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif . Jenis penelitian yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan menggunakan quasi
eksperimen design atau eksperimen semu, desain ini menggunakan kelompok
kotrol. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN2 Ngunut yang
terdiri dari dari 12 kelas, jumlah rataa-rata siswa perkelas rataOrata 28 orang.
Kemudian dengan teknik sampling proposive sampling. Dalam penelitian ini
sampel yang digunakan sebagai subyek adalah siswa kelas VII D dan VII E di
SMPN 2 Ngunut tahun ajaran 2014/2015. Kelas D sebanyak 28 orang. Sebagai
kelas control dan kelas E sebanyak 29 orang sebagai kelas eksperimen. Data yang
dianalisis menggunakan dua macam yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. Hasil

penelitian yang diperoleh bahwa siswa diperoleh nilai t empirik tpiryng = 4,422 >

traper pada traf signifikansi 5% = 2,000. Jadi, dengan demikian hipotesis pada
penelitian ini diterima dengan menyatakan adanya pengarruh yang signifikan
penerapan model pembelajaran Osborn terhadap hasil belajar matematika pada
bngun datar segi empat siswa kelas VII di SMP2 Ngunut tahun ajaran
2014/2015."7 Ini berarti bahwa model pembelajaran Osborn dapat dijadikan
alternative bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran untuk menciptakan
suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan.

Penelitian yang lainnya diteliti oleh Ika Apris liyawati, Heny

Sulistyaningrum dengan judul penerapan model pembelajaran Osborn dengan

Y Ahmad Badrus Avandi. 2015. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Osborn
terhadap Hasil Belajar matematika pada bangun datar segi empat siswa kelas VII di SMP2 2
Ngunut. Skripsi universitas Bandung.
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media pohon matematika untuk meningkatkn hasil hasil belajar matematika siswa
SMP.penelitian ini dilator belakangi oleh rendahnya hasil belajar matematika
siswa yang disebabkan oleh minat belajar matematika siswa masih kurang, proses
pembelajaran yang terjadi kurang efektif. Oleh sebab itu dibutuhkan pemilihan
model dan media pembelajaran yang salah satunya adalah model pembelajaran
Osborn dengan media pohon matematika. Tujuan dari penelitian ini adala untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar dan mendeskripsikan respon siswa
terhadap pembelajaran dan media pembelajaran yang diterapkan. Subjek dalam
penelitian ini adalah kelas VII C SMPN 1 Semanding tahun pelajaran 2017/2018
yangg berjumlah siswa 32. Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Data dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa dan respon siwa
yang diperoleh dengan metode tes dan angket. Analisis data adalah deskriptif
kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan, penerapan model pembelajaran Osborn
dengan media pohon matematika dapat meningkatkan hasil belajat matematika
siswa SMP. Hal ini menunjukkan dari peningkatan nilai rata-rata hasil belajar
matematika pada siklus I, II, dan IIT adalah (46,88%; 75%; 93,75%). Respon
siswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan pada setiap aspek selama
pembelajaran yang berada pada keterangan senang yaitu 92,58%, sehingga dapat
dikatakan bahwa respon siswa terhadapan penerapan model pembelajaran Osborn
dengan media pohon matematika adalah positif."®

Penelitian yang lainnya diteliti oleh Ahmad Dahlan dari bandung dengan
judul pengaruh penerapan model pembelajaran Osborn terhadap peningkatan

' Tka Apris Liyawati, Heny Sulistyaningrum. Penerapan Model Pembelajaran Osborn
dengan Media Pohon Matematika Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa SMP.
Tahun pelajaran 2017/2018 (Jurnal)
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kemampuan berpikir kreatif matematika siswa SMK. Penelitian ini bertujuan
untuk menguji sebuah perlakuan yaitu model pembelajaran Osborn terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematatis siswa SMK. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan desain penelitian
menggunakan desain kelompok control non-ekuvalen (The non-Equivalen control
group desain) dengan jenis penelitian kuantitatif . populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 3 bandung, kemudian dengan tehnik
sampling purposive terpilih dua kelas dari jurusan Usaha Perjalanan Wisata
(UPW) yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah kelas X UPW1 sebagai
kelas Eksperimen yang berjumlah 37 siswa dan X UPW2 sebagai kelas control
yang berjumlah 35 siswa. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini berupa
tes kemampuan berpikir kreatif matematis siswa yang terlebih dahulu dibuktikan
validitasnya dan diestimasi reliabilitasnya. Data yang dianalisis dengan
menggunakan uji beda rata-rata (uji t). hasil penelitian yang diperoleh sebagai
berikut, terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMK
yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Osborn, peningkatan
kemamampuan berpikir kreatif matematis siswa menggunakan model
pembelajaran Osborn  lebih baik dari pada yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. Dari kedua hasil diatas dapat kita ambil kesimpulan
bahwa membuktikan terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Osborn
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa SMK."’

¥ Ahmad Dahlan. 2016. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Osborn Terhadap

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa SMK. Jurnal Universitas
Langlangbuana.
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Desi lumban batu dari bandung dengan judul penerapan model
pembelajaran Osborn untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa matematis dan
self — confidence siswa smp. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan penelitian eksperimen dengan desain
penelitian menggunakan desain kelompok kontrol. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis
siswa yang mendapat model pembelajaran Osborn lebih baik dari siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran konvensional, dan Self- consifedensi siswa
yang mendapatkan model pembelajaran Osborn lebih baik dari pada siswa yang
mendapat model pembelajaran konvensional.*’

Penelitian lainnya yaitu yang pernah dilakukan oleh Rita Pangesti dengan
judul Pengaruh Model Pembelajaran Osborn terhadap Kemampuan Berpikir
Kreatif dan Hasil Belajar Matematika Materi Aritmatika Sosial Siswa kelas VII
MTsN Ngantru Tahun Ajaran 2017/2018. Metode yang dilakukan penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa, 1)
ada pengaruh model pembelajaran Osborn terhadap kemampuan berpikir kreatif
siswa, berdasarkan uji t diperoleh nilai tp;pyng = 6,382 >trgper= 1,993 dengan
taraf signifikansi 5%. 2) ada pengaruh model pembelajaran Osborn terhadap hasil

belajar matematika pada materi aritmatika social, berdasarkan uji t diperoleh nilai

thitung traber atau 6,066 > 1,993 dengan taraf signifikansi 5%. 3) ada pengaruh

? Desi Lumban Batu. 2017. Penerapan Model Pembelajaran Osborn untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir kreatif siswa Matematis dan Self- defidence Siswa SMP.
Universitas: Pasundan Bandung.
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model pembelajaran Osborn terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dan hasil
belajar matematika siswa.”!

Penelitian diatas menggunakan model pembelajaran Osborn dalam
membantu siswa untuk memahami materi yang diajarkan. Dimana dalam
penelitian ini peneliti ingin meneliti tentang ‘“Pengaruh Penerapan Model

Pembelajaran Osborn Tehadap Hasil Belajar Siswa Smp di kaju tahun ajaran

2018/2019”.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian sampai terbukti kebenarannya melalui data yang
terkumpul. Secara teknik, hipotesis adalah penyataan mengenai keadaan populasi
yang akan diuji kebenarannya melalui data yang diperoleh dari sampel penelitian.
Secara statistik hipotesis merupakan pernyataan keadaan parameter yang diuji
melalui statistic sampel. 2

Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah peningkatan
hasil belajar yang diajarkan dengan model pembelajaran Osborn lebih tinggi dari

pada peningkatan hasil belajar dengan pembelajaran konvensional.

! Rita Pangesti. 2018. Pengaruh Model Pembelajaran Osborn terhadap Kemampuan
Berpikir Kreatif dari HasiL Belajar Matematika Aritmatika Sosial Siswa Kelas VII MTsN Ngantru
Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi pada IAIN Tulunggung: Tidak diterbitkan

*> Margono S, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Rineka Cipta, 2007), h.68.



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan suatu rancangan penelitian yang tepat agar
data yang dihasilkan sesuai dengan yang diinginkan dan valid. Rancangan
penelitian meliputi metode penelitian dan teknik pengumpulan data, metode
merupakan cara yang digunakan untuk membahas dan meneliti masalah. Adapun
penetapan metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari “sesuatu” yang dikenakan pada subjek.'

Jadi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasi
eksperimen. Penggunaan quasi eksperiman dikarenakan peneliti tidak dapat
mengontrol variabel lain yang ikut mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian
ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas control. Kelas
ekperimen diterapkan model pembelajaran Osborn, sedangkan untuk kelas
kontrol diterapkan model pembelajaran konvensional.

Adapun desain penelitian yang digunakan adalah jenis Prefest-Postest
Control Group Design. Desain ini menentukan pengaruh perlakuan dengan
membandingkan rata-rata hasil pre-test dan post-test antara kelompok
eksperimen dengan kelompok control.” Secara singkat rancangan penelitian dapat

dilihat dalam tabel berikut:

' Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 207.

? Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan, (Bandung: Kencana Prenada Media Group,
2013), h.14.
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Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Kontrol Group Pre-Test Post-Test Design

Kelas Tes awal | Perlakuan Tes akhir
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0, — 0,

Sumber: Adopsi dari Sukardi’®
Keterangan:
O; = Tes awal (pre-test)

X =dikenakan perlakuan (treatment) dengan model pembelajaran Osborn
O, =Tes akhir (post-test) setelah diberikan perlakuan

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Menurut Sudjana “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin,
hasil perhitungan ataupun mengukur, kuantitatif maupun kualitatif mengenai
karakteristik tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas
dipelajari sifat-sifatnya, adapun sampel yaitu sebagian yang diambil dari
populasi”.4 Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas kelas
VIII SMPN 1 Baitussalam tahun ajaran 2018/2019.

Selain menentukan populasi, ditentukan pula sampel dalam sebuah
penelitian. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut.’ Sampel yang diambil dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode simple random sampling, yaitu bentuk sampling probalitas

sederhana, setiap sampel yang berukuran sama memiliki probabilitas atau

? Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Kompetensi Dan Praktiknya), (Yogyakarta:
Bumi Aksara, 2003), h. 186

* Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tastiso, 2005), h.6.

° Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 250
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kesempatan yang sama untuk terpilih dari populasi. Sampling acak sederhana
dapat dilakukan setelah kerangka sampling dibuat dengan benar. Kerangka
sampling adalah daftar lengkap semua unit tempat m engambil sampel. Sampling
acak sederhana ini dilakukan apabila elemen-elemen populasi yang bersangkutan
homogen.® Adapun yang dipilih secara acak dalam hal ini adalah kelasnya, yaitu
dengan menggunakan tabel angka random. Maka terpilihlah kelas VIII; sebagai

kelas kontrol dan kelas VIII. sebagai kelas Eksperimen.

C. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik pengumpulan data yang diambil dalam penelitian ini
adalah:
1. Tes
Tes digunakan untuk melihat hasil belajar siswa terhadap pelajaran
matematika setelah menggunakan model pembelajaran Osborn. Tes adalah
prosedur yang sistematis dan objektif untuk memperoleh data atau keterangan-
keterangan yang diinginkan tentang sescorang, dengan cara yang tepat.’ Tes
merupakan beberapa soal yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan data
yang kuantitatif guna mengetahui bagaimana hasil belajar siswa sebelum dan
sesudah melakukan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

Osborn.

® Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia , 2011), h. 162.

7 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2002),h.32
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Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk tes tertulis,
dalam hal ini digunakan dua tes yaitu:
a. Pre-test
Pre-test adalah soal tes yang diberikan kepada siswa sebelum dimulai
kegiatan belajar mengajar. Pre-test ini bertujuan untuk kmengetahui hasil belajar
yang dimiliki siswa sebelum diberikan perlakuan masing-masing kelompok
baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol.
b. Post-test
Post-tes adalah soal tes yang diberikan kepada siswa setelah proses
pembelajaran berlangsung. Post-test ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar

siswa setelah diterapkan model pembelajaran Osborn.

D. Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran dan instrumen pengumpulan data.
1. Perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran adalah sekumpulan sumber belajar yang
digunakan untuk membantu dalam proses belajar mengajar. Perangkat
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini berupa:
a. Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP)
RPP yang digunakan dalam penelitian ini dirancang melalui model
pembelajaran Osborn. RPP ini digunakan untuk melihat peningkatan hasil belajar

siswa pada kelas eksperimen dengan RPP model pembelajaran Osborn.
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b. Lembar kerja peserta didk (LKPD)

LKPD yang dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah merancang
langkah-langkah hasil kerja siswa sesuai dengan indikator-indikator yang
digunakan dalam penelitian ini, dengan tujuan untuk melihat hasil belajar

2. Instrument Pengumpulan Data

Adapun intrumen pengumpulan data adalah soal tes digunakan dalam
penelitian ini adalah soal tes hasil belajar yang mengukur kemampuan siswa
terhadap pembelajaran khususnya pada materi SPLDV. Pada KD Tes dilakukan
sebanyak 2 kali yaitu diawal pembelajaran yang disebut dengan pre-test dan
diakhir pembelajaran disebut dengan post-test. Tes awal atau pre-test diberikan
sebelum pembelajaran berlangsung yang disusun dalam bentuk essay berjumlah 3
butir soal tentang plsv dan pada pertemuan terakhir diberikan tes akhir yang
disusun dalam bentuk essay yang berjumlah 3 butir soal pada materi spldv. Soal-

soal tersebut diadopsi dan dimodifikasi dari beberapa buku.

E. Tekhnik Analisis Data
Data yang telah dikumpulkan kemudian di analisis dengan menggunakan
teknik-teknik tertentu, dalam hal ini teknik yang dilakukan untuk membuktikan

hipotesis penelitian yang telah di rumuskan.
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Adapun untuk analisis data digunakan langkah-langkah berikut ini:
a. Pengujian dengan N-Gain score
Peningkatan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah
pembelajaran dihitung dengan rumus g faktor ( N- Gain score ternormalisasi),
yaitu

__postets score —pretest score

N-Gain

ideal score—pretest score

Tabel 3.2 Kriteria N-gain

Skor Gain Interpretasi

g=>0,7 Peningkatan tinggi
0,3 <g<0,7 Peningkatan sedang
g<0,3 Penigkatan rendah

Sumber: Harun Al-Rasyid, Teknik Penarikan sampel dan penyusunan skala.’
b. Uji Normalitas
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari suatu
kelompok dalam penelitian berasal dari populasi normal atau tidak, uji normalitas
tersebut diuji dengan menggunakan uji chi-kuadrat, uji normalitas pada penelitian
ini dilakukan untuk setiap data kelompok yang berasal dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol baik pre-test maupun post-test. Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah kemampuan awal siswa dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol berdistribusi normal, kenormalan distribusi-distribusi tersebut merupakan
syarat untuk pengujian homogenitas. Uji normalitas di uji dengan rumus:
e i (0: = E)?

E;

=1

® Harun Al Rasyid, Teknik Penarikan Sampel dan Penyusuna Skala, (Bandung: Program
Pascasarjana Universitas Padjasjaran, 1993) h, 18.
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Keterangan:
x? = Distribusi Chi-Kuadrat

k = Banyak kelas
0; = Frekuensi hasil pengamatan
E; = Frekuensi hasil yang di harapkan.’

Hipotesis yang disajikan adalah:
Hy : u = py: sampel berasal dari populasi yang distribusi normal

H, : u # py: sampel berasal dari populasi yang tidak distribusi normal

2 2

Langkah selanjutnya adalah membandingkan hitung dengan ,° . .
dengan taraf signifikan a = 0.05 dan derajat kebebasan (dk) = k-1, dengan
kriteria pengujian tolak H, jika x* = x*1 - o « -1y dan dalam hal lainnya
H, diterima.
c. Uji homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel
dari penelitian ini mempunyai varians yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian akan berlaku pula untuk populasi yang berasal dari populasi yang sama
atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan statistik seperti yang

dikemukakan Sudjana sebagai berikut:

varians terbesar

varians terkecil

’Sudjana, Metode Statistika . . ., h.273
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Kriteria pengujiannya adalah tolak H, hanya jika F > F %a(vl,vZ) dalam hal

lainnya H, diterima. Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
Hy: 0 = oZ: Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol.
Hy: 0f # oZ: Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
d. Uji kesamaan dua rata-rata
Setelah data tes awal siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal dan homogen maka langkah selanjutnya adalah menguji
kesamaan dua rata-rata dari hasil belajar siswa dengan menggunakan statistika

uji-t. Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:

X1 — X,

Lhitung = ﬁ
S ’n_l + n_z

o 2 _ . 2
Dengan s = J (n1-1)s7~(nz~1)s7
ni+ny,—2
Keterangan:

X1 = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol
ny = Jumlah sampel kelas eksperimen
Ny = Jumlah sampel kelas kontrol
st = Varians kelompok eksperimen
s2 = Varians kelompok kontrol
s = Varians gabungan/simpangan gabungan

Adapun yang menjadi hipotesis dalam uji kesamaan dua rata-rata adalah
H, : x;= x, = tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai tes eksperimen kelas

dengan kelas control.
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H;: X;# X, = terdapat perbedaan rata-rata nilai tes eksperimen dan kelas
kontrol.

Uji yang digunakan adalah uji-t dua pihak dengan taraf signifikan o =

0,05, maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak Hy

jika ~ti 1™ thitung < by _Ley dalam hal lain Hy ditolak”.'” Derajat kebebasan
2 2

¢t
untuk daftar distribusi t 1alah (n; + n, — 2) dengan peluang (1 — % ).

e. Uji Hipotesis

Uji ini dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas
eksperimen dengan hasil belajar siswa kelas kontrol setelah masing-masing kelas
diberikan perlakuan yang berbeda. Uji yang dilakukan adalah uji-t pihak kanan,
maka menurut Sudjana “kriteria pengujian yang ditentukan adalah tolak H, jika t
hitung > t tabel dalam hal lainnya H, diterima”."

Selanjutnya menentukan nilai t dari tabel dengan derajat kebebasan
dk = n; + n, — 2 dan peluang (1 — ) dengan taraf signifikan ¢ = 0,05. Kriteria
pengujian adalah terima H, jika t < t(;_4) dan tolak H, untuk harga t lainnya.'?

Adapun hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

10 Sudjana , Metode Statistika..., h. 249.
1 Sudjana. Metoda Statistika...,h.239.

12 Sudjana. metoda statistika.., h. 243
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Hy: puy = py: peningkatan hasil belajar yang diajarkan dengan model
pembelajaran Osborn sama dengan peningkatan hasil belajar

dengan pembelajaran konvensiona.

H;. pq > py: peningkatan hasil belajar yang diajarkan dengan model
pembelajaran Osborn lebih tinggi dari pada peningkatan hasil

belajar dengan pembelajaran konvensional.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini diadakan di SMP Negeri 1 Baitussalam terletak di
jalan Laksamanan Malahayati Km, 9 Desa Kajhu Kecamatan Kabupaten Aceh
Besar, yang saat ini dipimpin oleh Irwanuddin, S.Ag.

Pada penelitian ini penulis mengambil dua kelas yang dijadikan sebagai
sampel, adapun julah siswa yang SMP Negeri 1 Baitussalam kelas VIII yang
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Jumlah Siswa SMP Negeri 1 Baitussalam Kelas VIIIg dan VIII;

Tahun Ajaran 2019
No Kelas Jenis kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
1 Vil 13 11 24
2 VIl 9 14 23
TOTAL 22 25 47

Sumber: Data Kesiswaan SMP Negeri I Baitussalam 2019

Selanjutnya nama, jumlah dan jenjang pendidikan guru yang yang
mengajar pelajaran matematika di SMP Negeri 1 Baitussalam dapat dilihat dari
tabel berikut:

Tabel 4.2 Jumlah Guru Pelajaran Matematika Kelas VIII

No Nama Kelas ngajar Kualifikasi
1 Aisyah S.Pd VII S1
2 Dra.Suraiya VIII Sl

Sumber: Tenaga Pendidik SMP Negeri 1 Baitussalam

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Baitussalam. Dengan

menggunakan data pada kelas eksperimen dan kontrol. Kelas ekpserimen adalah

50
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kelas yang diberikan perlakuan yaitu penerapan model pembelajaran Osborn
sedangkan kelas kontrol adalah kelas yang diterapkan pembelajaran
konvensional. Jumlah siswa pada kelas eksperimen 23 siswa dan kelas kontrol
berjumlah 24 siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2019/2020. Adapun Jadwal kegiatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Waktu

No. Hari/ Tanggal (Menit) Kegiatan
1. | Senin /04 November 2019 40 Menit Ies Awal (Pretest)
Kelas Kontrol

Tes Awal (Pretest)

2. | Jumat /08 November 2019 40 Menit Reclks Hlspeitin ™

Pertemuan pertama

3 Senin/11 November 2019 120 Menit
kelas Kontrol
Selasa / 12 November ! Pertemuan Pertama
4. 201.9 § el Kelas Eksperimen

Pertemuan kedua

5. | Selasa/ 12 November 2019 120 Menit 18105 Kontrol

Pertemuan Kedua

6. | Jum’at /15 November 2019 80 menit AT —

Pertemuan ketiga

8. | Sabtu/ 16 November 2019 120 Menit
kelas kontrol
AP NOYaDer 200 | s@fnenit T 0,
[ Kelas Eksperimen
8. | Senin / 18 November 2019 40 menit JIESERn(Eosy” os1)
Kelas Kontrol
Tes Akhir (Post Test)

10. | Selasa/ 19 November 2019 40 menit Kelas Bl perimen

Sumber: Jadwal Penelitian dikelas VIIgdan VIIIc SMP N 1 Baitussalam
C. Deskripsi Hasil Penelitian

Hasil penelitian merupakan deskripsi terhadap analisis data yang
dikumpulkan pada penelitian. Data yang dianalisis pada penelitian ini adalah
data tes awal dan tes akhir siswa yang diberikan untuk kelas eksperimen dan

kelas kontrol. Adapun pada kelas eksperimen peneliti mengajarkan materi sistem
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persamaan linear dua variabel dengan menggunakan model pembelajaran Oborn
sedangkan pada kelas kontrol diajarkan materi sistem persamaan linear dua
variabel menggunakan model pembelajaran konvensional.
1. Analisis Kemampuan Awal siswa

Analisis kemampuan awal siswa dalam hal hasil belajar dilakukan dengan
menganalisis data pretes dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data pretes
dari kedua sampel di analisis dengan menggunakan uji t. Namun, berdasarkan
syarat uji statistik t data harus berbentuk interval, normalitas dan homogen,
maka sebelumnya akan dilakukan pengecekan terlebih dahulu, apakah semua
data yang didapatkan memenubhi kriteria tersebut. Adapun analisis data pretest
kelas eksperimen dan kontrol dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

a. Analisis pretest kelas eksperimen

Adapun analisis data pretest kelas eksperimen dilakukan dengan

langkah-langkah sebagai berikut:
1) Membuat tabel distribusi frekuensi

Adapun langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi adalah
sebagai berikut:
Menentukan Rentang
Rentang (R) = 80 - 28

=52

Menentukan Banyaknya Kelas Interval

Diketahui n =23
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Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3 log 23
=1+3,3(1,36)
=1+4,49
=5,49

Banyak kelas interval (K) = 5,49 (diambil 6)

rentang

Panjang Kelas Interval (P) = o A

= 8,67 (diambil P = 9)

Tabel 4.4 Daftar Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Eksperimen

o Frekuensi | Nilai Tengah 2 2
Nilai (f) (x,) X; fix, fix;
28 -36 3 32 1024 96 3072
37-45 B 41 1681 123 5043
46 — 54 4 50 2500 200 10000
55-63 5 59 3481 295 17405
6472 4 68 4624 272 18496
73 -8l 4 77 5929 308 23716
Total 23 1294 77732

Sumber: Hasil pengolahan data 2019
1) Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Pre-test
Menggunakan rumus-rumus perhitungan di bab III diperoleh nilai rata-

rata (¥) dan varians sebagai berikut:

1294
23

.)_C:

=56,26

,_ 23(77732) - (1294
! 23(23-1)
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, 1787836 - 1674436

S
! 23 (22)
2 113400

Si= 506

S? =224, 11

S, = 14,97

Berdasarkan perhitungan di atas untuk pre-test kelas eksperimen
diperoleh nilai rata-rata X = 56,26 standar deviasi (S?) = 224, 11 dan simpangan
baku (S,) = 14,97

b. Analisis pretest kelas kontrol

Adapun analisis data pretest kelas kontrol dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:

2) Membuat tabel distribusi frekuensi

Adapun langkah-langkah membuat tabel distribusi frekuensi adalah
sebagai berikut:

Menentukan Rentang
Rentang (R) = 80 — 28
= 52
Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 24
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 24

=1+3,3(1,38)

1+ 4,554

= 5,554
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Banyak kelas interval (K) = 5,554 (diambil 6)

rentang

Panjang Kelas Interval (P) = Danyak kelas

p=2
6
= 8,67 (diambil P = 9)

Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol

Nilai F re(l;lgenm Nllal(zsngah 22 fix; i
28 -36 4 32 1024 128 4096
37 -45 4 41 1681 164 6724
46 — 54 3 50 2500 150 7500
55-63 5 Y 3481 295 17405
64 —72 4 68 4624 272 18496
73 - 81 4 u P2 308 23716

Total 24 1317 77937

Sumber: Hasil pengolahan data 2019
Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Pre-test

Menggunakan rumus-rumus perhitungan di bab III maka diperoleh nilai

rata-rata (X) dan varians sebagai berikut:

_ 1317
Sy
= 54,87
2
, L 24(77937) - (1317)
2 2424 —1)
, 1870488 — 1734489
2 24(23)
, 135999
27 552
S? = 246,37

S, = 15,69
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas untuk pre-fest kelas kontrol

diperoleh nilai rata-rata X = 54,87 standar deviasi (S2) = 246,37 dan

simpangan baku (S,) = 15,69.

a) Uji Normalitas Pretes Eksperimen dan Kontrol

Perhitungan pengujian normalitas untuk data pre-test kelas eksperimen

menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III maka untuk membantu

pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6 Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen

Nilai | Batas 7 Batas . F.‘rekuensi Frekuensi | (Oi-E)’
Tes | Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan E;
Daerah (E) (0)
27,50 | -1,92 | 04726
28-36 0,066 1,518 3 1,44
36,50 | -1,32 | 0,4066
3745 0,1424 38752 3 0,02
45,50 | -0,72 | 0,2642
46-54 0,2164 4,9772 4 0,19
54,50 | -0,12 | 0,0478
55-63 0,1366 3,1418 5 1,09
63,50 | 0,48 0,1844
6472 0,1755 4,0365 4 0,00
72,50 | 1,08 0,3599
73-81 0,0936 2,1528 4 1,58
81,50 | 1,68 0,4535
Jumlah 23 4,32

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019

Keterangan:

a) Menentukan x;

Batas kelas bawah = Batas bawah - 0,5

=28-0,5

=27,5
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Batas kelas atas = Batas atas + 0,5
=81+0,5
=81,5

b) Menghitung Z Score

Xj - X1
ZScore: S
1

27,50 - 56,26
E 14,97

-28,76
14,97

=-1,92
c) Batas luas daerah dapat dilihat pada Tabel Z-score dalam lampiran
d) Luas daerah =0,4726 — 0,4066 = 0,066
e) Menghitung frekuensi harapan (E;)
E;= Luas daerah tiap kelas Interval x banyak data
E;= 0,066 x 23
E;=1,518

f) Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
s (O By’
T

, (3-1,518)
1,518

=1,44
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dan banyak kelas interval k=

6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:



2 — A2
X 1-a)k-1) = X (1-0,05)(6-1)

dk=k-1=6-1=5.

Sehingga:

Oleh karena thitung

— 2
= X" (0,95)(5)

=11,10

2
<X tabel
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yaitu 4,32 < 11,10 sehingga H,, diterima

dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal sampel kelas

eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal.

Perhitungan pengujian normalitas untuk data pre-test kelas kontrol

menggunakan rumus dan Kkriteria pengujian pada bab III maka untuk

memudahkan pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Uji Normalitas Pre-test Kelas Kontrol

Nilai | Batas | Z Batas | | F.‘rekuensi Frekuensi LEJZ
Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapkan | Pengamatan Ei
Daerah (E;) (0))
27,50 | -1,74 | 0,4591
28 —-36 0,0801 1,9224 4 2,24
36,50 | —1,17 | 0,3790
37-45 0,1566 3,7584 4 0,01
45,50 | —0,59 | 0,2224
46 — 54 0,2144 5,1456 3 0,89
54,50 | —0,02 | 0,0080
55-63 0,2008 4,8192 5 0,01
63,50 | 0,55 | 0,2088
64 —72 0,1598 3,8352 4 0.01
72,50 | 1,12 | 0,3686
73 — 81 0,0859 2,0616 4 1,82
81,50 | 1,69 | 0,4545
Jumlah 24 4,98
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (¢ = 0,05) dan banyak kelas interval
k= 6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:
dk=k—-1=6—-1=5.
Sehingga:
Xz(l—a)(k—l) = X2(1—0,05)(6—1)
=X’ (095)(5)
= 11,10

Oleh karena x? e Th X2 tape; Yaitu 4,98< 11,10 sehingga H, diterima

dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal kelas kontrol
sebarannya mengikuti distribusi normal.
b) Pengujian Homogenitas Pretest Kelas Ekperimen dan Kontrol
Perhitungan hasil tes awal telah diperoleh varians dari masing-masing
kelas, yaitu S? = 224,11 untuk kelas eksperimen dan S = 246,37 untuk kelas

kontrol. Menguji homogenitas varians dapat digunakan rumus pada bab III :

246,37
T 22411

= 1,09
Keterangan :

S% = Varians kelompok eksperimen
$% = Varians kelompok kontrol

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:

Fa(nl -1Ln,—-1)= F(0,05)(23—1,24—1)

= F(0,05)(22,23)

=2,03
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Oleh karena itu Fpipyng<Fraper yaitu 1,09 <2,03, sehingga H, diterima
dan H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

¢) Uji kesamaan Dua Rata-Rata Pretes Eksperimen dan Kontrol

Penulis melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik
uji-t. Adapun hipotesis yang diuji adalah:

Hy: X1 =X, = Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai tes eksperimen dan
kelas kontrol.

Hy: X1 # X, = Terdapat perbedaan rata-rata nilai tes eksperimen dan kelas
kontrol.

Langkah pertama adalah menghitung varians hubungan (S?) data yang

diperlukan adalah:
Kelas eksperimen :n, =23 X; = 56,26 SZ =224.41
Kelas kontrol in, = 24 X, = 54,87 S2 =246,37
o DS:* + (ny = 1)S,°

ng+n, —2

,  (23—1)224,11+ (24 —1)246,37

e - 23 + 24 —2
,  (22)224,11 + (23)246,37
Sgap” = 45
, 4930,42 + 5666,51
Sgap” = 45
, 10596,93
Sgab - 45

Sgap” = 235,49
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S

yap = 15,34

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 15,34. Selanjutnya
menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t pada bab III dan

didapatkan hasilnya sebagai berikut:

. 56,26 — 54,87

1 1

15,34 73 =P %

1,39
t =
15,34+/0,43 4+ 0,42

L 139
15,34,/0,85

- 1,39
"~ 15,34(0,92)

n 1,39
T 14,11
t = 0,09

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh tpiqng = 0,09, untuk
membandingkan dengan t;,,.;, maka terlebih dahulu perlu dicari derajat
kebebasan (dk) dengan kriteria pengujian taraf a@ = 0,05 dengan dk =
(ny + ny, — 2) yaitu dk = (23 + 24 — 2) = 45 maka diperoleh t;,;.; sebagai

berikut:
ttabel = t(l—%o{)
= t(1-0,025)

= t(0,97)

= 2,01
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Jadi, diperoleh t;qpe = 2,01
Berdasarkan kriteria pengujian “terima Hy jika tpirung < traper> dan tolak
Hyjika tpitung > traper- Dari hasil pengolahan data diperoleh tpirng = 0,09
dan tgpe; = 2,01 maka thiryng < traper yaitu 0,09 < 2,01. Maka terima H, dan
dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tes awal kedua kelas eksperimen tidak

berbeda secara signifikan dengan nilai rata-rata tes awal kelas kontrol.

2. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa
data nilai tes awal dan tes, baik untuk kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Adapun nilai tes yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Ekperimen

No. Kode nama Pre-test Postets
1 AS 43 71
2 AE 73 75
3 AR 70 67
4 AF 36 67
5 &1 54 74
6 DA 80 75
i FR 73 73
8 FM 68 73
9 FA 53 63
10 KN 28 47
11 MA 43 81
12 MF 54 56
13 MU 63 78
14 MM 68 78
15 MJ 48 56
16 MR 38 68
17 NL 63 84
18 NZ 58 79
19 RM 63 76
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20 RK 68 73
21 SM 58 39
22 SP 28 63
23 SF 78 69

Sumber: Hasil pengolahan data

Adapun nilai hasil belajar yang diperoleh untuk kelas Kontrol
berdasarkan tes yang telah dijawab siswa dapat dipaparkan sebagai berikut:

Tabel 4.9 Nilai Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol

No | Kode nama Pretest Postest
1 AM 63 56
2 FN 43 69
3 FY 33 50
4 IK 70 60
5 IP 73 62
6 IS 63 55
7 MR 78 81
8 ML 68 38
9 MH 48 71
10 NB 78 44
11 PA 58 35
12 PM 53 Uil
13 RM 33 76
14 RH 28 67
15 SB 60 80
16 SR 45 76
17 SA 53 63
18 SJ 68 80
19 SU 43 66

20 WR 56 58
21 YR 58 47
) /M 43 44
23 MM 80 70
24 RM 28 60

Sumber: Hasil pengolahan data
Berdasarkan nilai-nilai perolehan yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka langkah analisis selanjutnya adalah mencari nilai N-gain untuk

memperoleh gambaran peningkatan hasil belajar pada masing-masing kelas.
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Adapun nilai N-gain yang didapatkan untuk masing-masing kelas adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.10 Nilai N-gain Kelas Eksperimen

No. | Kode nama Pre-test | Postets N-Max | N-Gain | Kategori
1 AS 43 71 90 0,31 Sedang
2 AE 73 5] 90 0,3 Sedang
3 AR 70 67 90 0,46 Sedang
4 AF 36 67 90 0,55 Sedang
5 CT 54 74 90 0,42 Sedang
6 DA 80 P 90 0,53 Sedang
7 FR 73 73 90 0,37 Sedang
8 FM 68 73 90 0,22 Rendah
9 FA 53 63 90 0,17 Rendah

10 KN 28 47 90 0,3 Rendah
11 MA 43 81 90 0,25 Rendah
12 MF 54 56 90 0,28 Rendah
13 MU 63 78 90 0,27 Rendah
14 MM 68 78 90 0,38 Sedang
15 MJ 48 56 90 0,37 Sedang
16 MR 38 68 90 0,38 Sedang
17 NL 63 84 90 0,38 Sedang
18 NZ 58 L) 90 0,38 Sedang
19 RM 63 76 90 0,37 Sedang
20 RK 68 73 90 0,54 Sedang
21 SM 58 39 90 0,17 Rendah
22 SP 28 63 90 0,42 Sedang
23 SF 78 69 90 0,43 Sedang

Sumber: Hasil Pengolahan data N-Gain

Dari tabel 4.10 di atas terlihat bahwa sebanyak 7 atau 30% siswa yang
memiliki nilai tingkat N-gain dengan kategori “rendah”, kemudian sebanyak 16
atau 67 % siswa yang memiliki tingkat N-gain dengan kategori “sedang” selama
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model Osborn. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model Osborn pada kelas

eksperimen memiliki tingkat N-gain kategori “sedang”.
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Sementara nilai N-gain untuk kelas kontrol dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 4.11 Hasil N-gain Kelas Kontrol

No | Kode nama Pretest Postetst | Max N-Gain | Kategori
1 AM 63 56 90 0,07 Rendah
2 FN 43 69 90 0,04 Rendah
3 FY 33 50 90 0,15 Rendah
4 IK 70 60 90 0,13 Rendah
5 IP 73 62 90 0,13 | Rendah
6 IS 63 55 90 0,25 Rendah
7 MR 78 81 90 0,14 Rendah
8 ML 68 38 90 0,16 Rendah
9 MH 48 71 90 0,03 Rendah

10 NB 78 44 90 0,03 Rendah
11 PA 58 38 90 0,04 Rendah
12 PM 53 78 90 0,36 Sedang
13 RM 33 76 90 0,18 Rendah
14 RH 28 67 90 0,15 Rendah
15 SB 60 80 90 0,19 Rendah
16 SR 45 76 90 0,36 Sedang
17 SA 53 63 90 0,36 Sedang
18 SJ 68 80 90 0,15 Rendah
19 SU 43 66 90 0,24 Rendah
20 WR 56 58 90 0,14 Rendah
21 YR 58 47 90 0,25 Rendah
g2 /M 43 44 90 0,26 Rendah
23 MM 80 70 90 0,34 Sedang
24 RM 28 60 90 0,33 Sedang

Sumber: Hasil pengolahan data N-Gain

Dari tabel 4.11 di atas terlihat bahwa sebanyak 5 atau 28% siswa yang

memiliki tingkat N-gain dengan kategori “sedang”, kemudian sebanyak 19 atau

79% siswa yang memiliki tingkat N-gain dengan kategori “rendah” . Jadi, dapat

disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model konvensional padal kelas

kontrol memiliki tingkat N-gain kategori “rendah”.
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Tabel 4.10 dan 4.11 telah menggambarkan keadaan peningkatan dari
kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dimana kelas eksperimen
memperoleh peningkatan dengan kategori “sedang” sementara kelas kontrol
dengan kategori “rendah”. Namun demikian perlu dilakukan pengujian statistik
terhadap perbandingan peningkatan kedua kelas tersebut. Adapun uji statistik
digunakan adalah uji t. Sama halnya dengan pengujian pada pretes sebelumnya
uji t dilakukan dengan mendahului syarat-syarat yang harus dipenuhi dengan
mencari normalitas dan homogenitas

Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data N-Gain
kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

a. Analisis Data Ngain Kelas Ekperimen

Adapun langkah-langkah pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah:
Distribusi Frekuensi Nilai N-gain kelas eksperimen
Menentukan Rentang
Rentang (R) =0,58—-0,18
=04
Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 23
Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3log 23
=1+ 3,3(1,36)
=1+4,49
= 5,49

Banyak kelas interval (K) = 5,49 (diambil 6)
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Panjang Kelas Interval (P) = %

P=—
6

= 0,066 (diambil P = 0,07)

Tabel 4.12 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai N-gain Kelas Eksperimen

Nilai F re(l;t:;:nm N 1la1(§ie)ngah X2 fix; i
0.18-0.25 4 0,22 0,0462 0,86 0,1849
0.26-0.33 5 0,30 0,0870 1,48 0,4351
0.34-0.41 7 0,38 0,1406 2,63 0,9844
0.42-0.50 4 0,46 0,2070 1,82 0,8281
0.51-0.58 3 0,55 0,2970 1,64 0,8911

Total 23 8,42 3,3236

Sumber: Hasil pengolahan data 2019
Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai Post-test
Menggunakan rumus-rumus perhitungan di bab III maka diperoleh nilai

rata-rata (X) dan varians sebagai berikut:

_ 842
~ 23

= 0,366

, _ 23(33236) — (842)°

L 23(23 - 1)
G2 76,4428 — 70,8964
. 23(22)
, 55464
17 506
52 =0,01096

S, = 0,10
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Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata X =
0,366 standar deviasi (S?) = 0,01096 dan simpangan baku (S;) =0,10.
b. Analisis Data N-Gain Kelas Kontrol
Adapun langkah-langkah pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah:
Distribusi Frekuensi Nilai N-Gain kelas kontrol
Menentukan Rentang
Rentang (R) = 0,39 — 0,04
= 0,35
Menentukan Banyaknya Kelas Interval
Diketahui n = 24
Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log 24
=1+ 3,3(1,38)
=1+ 4,55D
= 5,55

Banyak kelas interval (K) = 5,55 (diambil 6)

Panjang Kelas Interval (P) = rentang

batas interval

= 0,058 (diambil P = 0,06)

Tabel 4.13 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas kontrol

Nilai F re(l}lz;tnm Nllal(;lc“ie)ngah x? fix; fixiz
0.04 -0.10 4 0,07 0,0046 0,27 0,0185
0.11-0.17 9 0,14 0,0197 1,26 0,1769
0.18-0.24 4 0,21 0,0451 0,85 0,1803
0.25-0.32 3 0,28 0,0809 0,85 0,2427
0.33-0.39 4 0,36 0,1271 1,43 0,5086
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Total | 24 \ \ | 466 | 1,1271

Sumber: Hasil pengolahan data 2019
Menghitung Rata-rata dan Standar Deviasi dari Nilai N-Gain kontrol
Dengan menggunakan rumus-rumus perhitungan di bab III maka

diperoleh nilai rata-rata (x) dan varians sebagai berikut:

_ 4,66
ol 7
= 0,194
o2 24(1,1271) — (4,66)>
e 24(24 — 1)
G2 27,0504 — 21,7156
i 24(23)
, 53348
SZ =
552
S2 = 0,0096
S, = 0,098

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoleh nilai rata-rata x =
0,194 standar deviasi (S3) = 0,0096 dan simpangan baku (S,) = 0,098.
c. Uji Normalitas N-Gain Kelas Eksperimen dan Kontrol
Perhitungan pengujian normalitas untuk data N-Gain kelas
eksperimen menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III maka untuk

memudahkan pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.14 sebagai berikut:



Tabel 4.14 Uji Normalitas N-Gain Kelas Eksperimen
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Bata Batas F-rekuensi Frekuensi M

Nilai Tes > z Luas Luas | Diharapka Pengamatan Ei
Kela | Score Daerah Daerah n 0,)

S (Ep) '

0,13 | -2,24 | 0,4878

0.18-0.25 0,0572 1,3156 4 5,4774
0,21 | -1,48 | 0,4306

0.26-0.33 0,1664 3,8272 5 0,3594
0,29 | -0,72 | 0,2642

0.34-0.41 0,2841 6,5343 7 0,0332
0,37 | 0,04 | 0,0199

0.42-0.50 0,3013 6,9299 4 1,2387
0,46 | 0,89 | 0,3212

0.51-0.58 0,1734 3,9882 3 0,2449
0,63 | 2,50 | 0,4946

23 7,3535

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019

Berdasarkan taraf signifikan 5% (@ = 0,05) dan banyak kelas interval

k = 6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah:

de = k-1

Sehingga:

6 —1 =5.

2 N
X (1-a)k-1) = X (1-0,05)(6=1)

—
=X (0,95)(5)

= 11,10

Oleh karena )(zhmmg< nilai x*,,,.; yaitu 7,3535< 11,10 schingga H,

diterima dan H,; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data N-Gain kelas

eksperimen sebarannya mengikuti distribusi normal.

Perhitungan pengujian normalitas untuk data

kelas N-Gain kontrol

menggunakan rumus dan kriteria pengujian pada bab III maka untuk

memudahkan pengujian kriteria dilakukan dengan tabel 4.15 sebagai berikut:




Tabel 4.15 Uji Normalitas N-Gain Kelas Kontrol
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Batas Fl:ekuensi Frekuensi M
Nilai Tes Batas z Luas Luas Diharapk Pengamata Ei
Kelas | Score Daerah an
Daerah E) n (0;)
-0,01 | -0,01 0,004
0,962068
0.04-0.10 0,395 9,48 4
0,06 | -1,38 0,399
2,969723
0.11-0.17 0,229 5,496 9
0,13 | -0,64 0,17
0,538782
0.18-0.24 0,325 7,8 4
0,20 0,09 0,155
1,65698
0.25-0.32 0,237 5,688 3
0,28 0,83 0,392
0,007632
0.33-0.39 0,107 2,568 4
0,44 2,48 0,499
24 6,135185

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2019

Berdasarkan taraf signifikan 5% (¢ = 0,05) dan banyak kelas interval

k = 6. Maka derajat kebebasan (dk) untuk distribusi chi-kuadrat besarnya adalah
dt =k—-1=6-1=5.
Sehingga:
Xz(l—a)(k—l) = Xz(l—o,os)(s—l)
=X 095
=11,10

Oleh karena thitung< nilai x*,,,., yaitu 6,135185< 11,10 sehingga

H, diterima dan H; ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa data N-Gain kelas

kontrol sebarannya mengikuti distribusi normal.
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d. Uji Homogenitas N-Gain eksperimen dan Kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat S = 0,01096 dan
S2 = 0,0096 Pengujian homogenitas sampel menggunakan rumus pada bab III

sebagai berikut :

i 0,0096
"t 001096
Fp; = 0,87

Keterangan :
S% = Varians kelompok eksperimen

SZ = Varians kelompok kontrol

Berdasarkan data distribusi F diperoleh:

F,(ng—1,n,—1) = F(0,05)(23-1,24-1)

E- F(o,os)(22,23)
=205

Oleh karena itu Fpjityng<Fiaper yaitu 0,87 < 2,05, sehingga H,, diterima
dan H, ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan varians
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.

e. Pengujian Hipotesis

Langkah selanjutnya adalah menghitung varians gabungan (52).

Adapun hipotesis yang diujikan sebagai berikut :
Hy: pqy = py @ Tidak terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar yang diajarkan
dengan model pembelajaran Osborn dan hasil belajar siswa

yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.
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Hi: p> Wp: peningkatan hasil belajar yang diajarkan dengan model

pembelajran Osborn lebih tinggi dari pada hasil belajar yang

dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional.

Data yang diperlukan dalam menghitung varians gabungan (S?) adalah

sebagai berikut:
Kelas eksperimen S — 3 x, =0,366
Kelas kontrol n, =24 X, = 0,194

(n, — DS * + (np — 1)S,°
n, i 2

2 _
Sgab i

, (23-1)0,01096 + (24 —1)0,0096

Sgan” = L )
,  (22)0,01096 + (23)0,0096
. 45
, 024112 + 0,2208
Sgan” = 45
, 046192
S p = ——
o 45
Sgap” = 0,0102
Sgab =0510

S% =0,01096

S2 =0,0096

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh S = 0,10. Selanjutnya

menentukan nilai t hitung dengan menggunakan rumus uji t pada bab III dan

didapatkan hasilnya sebagai berikut:

, _ 0366 0,194

1 1
231722

0,10
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. 0,172
0,10 (0,29)

. 0,172
0,029

t = 5,843

Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh tp;,ny = 5,843 Untuk
membandingkan dengan t;,p.;, maka terlebih dahulu perlu dicari derajat
kebebasan (dk). Dengan kriteria pengujian taraf a = 0,05 dengan dk =
(ny +ny — 2) yaitu dk = (23 + 24 — 2) = 45 maka diperoleh tp;zyng sebagai
berikut:

ttavel = t(1-a)
= t(1-0,05)
= t(0,95)
=1,61

Jadi, diperoleh t;qpe; = 1,67

Berdasarkan kriteria pengujian tolak Hy jika tpitung > teaper, dan terima
Hy jika thitung < traper- Oleh karena itu tpiruaweng > traper yaitu 5,843 >
1,67. Maka terima H; dan dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa yang
diajarkan dengan model pembelajaran Osborn lebih tinggi dari pada siswa yang
diajarkan dengan pembelajaran konvensional pada materi SPLDV dikelas VIII
SMP Negeri 1 Baitussalam. Hal ini memperlihatkan bahwa model pembelajaran

Osborn memberikan pengaruh yang besar terhadap hasil belajar siswa.
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D. Pembahasan

Hasil analisis data menunjukkan bahwa peningkatan hasil belajar siswa
yang dibelajarkan dengan menggunakan model pembelajaran Osborn lebih
tinggi dari pada yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini
juga senada dengan penelitian relevan yang dilakukan oleh Ahmad Badrus
Avandi dimana model pembelajaran Osborn dapat meningkatkat hasil belajar
dan siswa lebih aktif untuk melaksanakan pembelajaran.

Model pembelajaran Osborn merupakan model pembelajaran yang siswa
menggunakan pengetahuan sendiri atau dari kelompok yang didapat bukan dari
guru, melainkan didapat dari hasil berpikirnya sendiri, sehingga siswa terlibat
aktif dalam proses pembelajaran.’ Dalam sintak model pembelajaran Osborn
juga terdapat aktifitas siswa yang mampu mengidentifikasi siswa membantu
siswa untuk membangun model matematis sehingga siswa bisa menyelesaikan
model yang telah mereka dapatkan. Kemudian siswa di dalam kelompok mereka
saling mengeluarkan pendapat atas permasalahan yang diberikan dan setelah itu
mereka melihat bersama tentang pendapat mereka. Sehingga siswa terlibat aktif
dalam interaksi satu sama lain.

Hal ini senada dengan dengan pendapat juga diungkapkan oleh
Haryanto keajtifan siswa membuat siswa berjalan sesuai dengan perencanaan
yang sudah disusun oleh guru, bentuk aktifitas siswa dapat berbentuk aktifitas
pada dirinya sendiri atau aktifitas dalam suatu kelompok. > model pembelajaran
Osborn guru mengawali dengan memberikan permasalahan stelah itu siswa

! Luthfiyati N,A,Dkk. Model Pembelajarn Osborn (Bandung: Jurnal Penelitian), him.3
? Haryanto. Keterlibatan Siswa Dalam Proses Belajar Mengajar. 12 Februari 2015, dari
http://belajarpsikologi.com
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mengeluarkan ide-ide dari dia sendiri tentang permasalahan yang diberikan oleh
guru di LKPD atau semacamnya. Sehingga pengetahuan yang didapatkan oleh
siswa khususnya untuk hasil belajar menjadi berhasil. Jadi, tidak langsung siswa
akan terbiasa untuk selalu berfikir dan mencari ide dari dia sendiri. Dan siswa
juga akan berusaha sendiri untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan
oleh guru dengan pengetahuan dia sendiri. Penggunaan model pembelajaran

Osborn juga adanya pengaruh pada hasil belajar matematika siswa.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan, diperoleh
kesimpulan bahwa hasil uji hipotesis nilai thiwung lebih dari nilai tipe yaitu 5,843 >
1,67 sehingga berada pada daerah penolakan Hy. Hal ini menunjukkan bahwa
hasil belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan Model Pembelajaran
Osborn lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa yang mendapatkan pembelajaran

konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulannya, maka
berikut ini ada beberapa saran yang perlu diperhatikan yaitu:

1. Karena model pembelajaran Osborn dapat meningkatkan hasil belajar siswa
disarankan kepada para guru untuk mempertimbangkan model pembelajaran
Osborn sebagai salah satu yang dapat diimplementasikan dalam pembelajaran
matematika disekolah.

2. Penelitian ini hanya terbatas pada kompetensi dasar,menjelaskan tentang
SPLDV dan penyelesaiannya yang dihubungkan dengan masalah kontekstual, serta
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan SPLDV, oleh karena itu disarankan
kepada peneliti yang lain untuk dapat melakukan penelitian lanjutan pada pokok

bahasan lainnya.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP KELAS EKSPERIMEN)
Sekolah : SMPN 1 Baitussalam
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester :  VIII/Genap
Materi Pokok :  Sistem Persamaan Linier Dua
Variabel
Tahun Pelajaran : 2019/2020
Alokasi Waktu : 8 X 40 menit (3 X pertemuan)

A. Kompetensi Inti

KI1
KI 2

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut

pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

No Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

masalah konstektual

1 3.5 Menjelaskan system | 3.5.1 Menentukan penyelesaian persamaan
persamaan linier dua dan | Jinjer variabel yang dihubungkan dengan

variabel dan penyelesaian | 1)aqq]ah konstektual dengan metode substitusi
yang dihubungkan dengan

3.5.2 Menentukan penyelesaian persamaan
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linier variabel yang dihubungkan dengan
masalah konstektual dengan metode eliminasi
3.5.3 menentukan penyelesaian persamaan
linier variabel yang dihubungkan dengan
masalah konstektual metode gabungan (

eliminasi-substitusi)

2 4.5 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan sistem persamaan

linier dua variabel

4.5.1 Menyelesaikan sistem persamaan linier
dua variabel dengan model matematika tentang
masalah sehari-hari pada metode substitusi.
4.5.2 Menyelesaikan sistem persamaan linier
dua variabel dengan model matematika tentang
masalah sehari-hari pada metode metode
eliminasi

4.5.3 Menyelesaikan sistem persamaan linier
dua variabel dengan model matematika tentang
masalah sehari-hari pada metode metode

gabungan (eliminasi-substitusi).

C. Tujuan Pembelajaran

Dengan menerapkan pendekatan saintifik, model pembelajaran Osborn dan

metode diskusi beserta tanya jawab pada materi sistem persamaan linier dua

variabel diharapkan peserta didik terlibat aktif mengamati (observing), menanya

(Questioning), mencoba (Experimeting), dan mengaitkan (Networking) antar

konsep dalam pembelajaran serta bertanggung jawab dalam kelompoknya, dengan

tujuan peserta didik dapat:

1. Peserta didik dapat menetukan himpunan penyelesaian berkaitan dengan

PLDV dan SPLDV

2. Peserta dapat Menentukan penyelesaian persamaan linier variabel yang

dihubungkan dengan masalah konstektual




87

3. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel
dengan metode substitusi

4. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel
dengan metode eliminasi

5. Peserta didik dapat menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel

dengan metode gabungan (substitusi-eliminasi)

D. Materi Pembelajaran

Sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) (terlampir)

E. Strategi Pembelajaran

Pendekatan : Saintifik (Scientific)
Pembelajaran

Model Pembelajaran : Osborn

Metode Pembelajaran :  Diskusi, tanya-jawab

F. Media, Bahan dan Sumber Pembelajaran

1. Media : LKPD (terlampir)
2. Alat dan Bahan :  Papan tulis, spidol dan LKPD
(terlampir)

3. Sumber Pembelajaran

a) Buku siswa (Abdur Rahman As’ari, Mohammad Tohir, Erik
Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq, 2017, Matematika
SMP/Mts kelas VIII Semester 1, Jakarta: Pusat Kurikulum
dan Perbukuan Balitbang, Kemdikbud) hal 189 — 249.

b) Buku guru ( Abdur Rahmat As’ ari, Mohammad Tohir, Erik
Valentino, Zainul Imron, dan Ibnu Taufiq, 2017, Matematika
SMP/Mts kelas VIII: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Balitbang, Kemdikbud) hal 177- 213
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G.Langkah-langkah Pembelajaran

Pertemuan 1

Alokasi waktu : 3 x 40 (1 x pertemuan)

Indikator

3.5.1 Menentukan penyelesaian persamaan linier variabel yang dihubungkan

dengan masalah konstektual dengan metode substitusi

4.5.1 Menyelesaikan sistem persamaan linier dua wvariabel dengan model

matematika tentang masalah sehari-hari pada metode substitusi.

1 Pertemuan ke-1 (3 x 40 menit)

Kegiatan pendahuluan (15 menit)

Guru :

e Melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam , dilanjutkan berdoa untuk
memulai pembelajaran.

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan
mereka untuk belajar.

Apersepsi

e Guru menanyakan serta mengingatkan kembali materi sebelumnya yang
berhubungan atau prasyarat dengan materi sistem persamaan linier dua
variabel yaitu materi persamaan linier satu variabel.

Misalnya:
Masih ingat kalian dengan bentuk persamaan linier satu variabel dan cara
menyelesaikannya?
- Umur ibu 3 kali umur anaknya. Selisih umur mereka adalah 26
tahun. Tentukanlah umur masing-masing !

Motivasi
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e Guru memotivasi peserta didik, bahwa SPLDV bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Guru memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari yang terkait
dengan materi sistem persamaan linier dua variabel.

Contoh:
Perhatikan permasalahan dibawah ini!
Jika dengan uang Rp 20.000, akan dibelikan ice cream dan bakso. Sedangkan
harga bakso dua kali harga ice cream, tentukanlah:
- Maka dari soal diatas, Persamaan matematika yang mungkin
terbentuk?
- Dengan kita belajar materi spldv maka kita tau, berapa jumlah
bakso dan ice cream yang dapat kamu beli?

e Guru menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran yang akan
dicapai yaitu:

1. menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel yang
dihubungkan dengan masalah konstektual dengan metode
substitusi

2. dapat menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel
dengan model matematika tentang masalah sehari-hari pada
metode substitusi

Pemberian Acuan

e Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini menggunakan model
pembelajaran Osborn dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran model
Osborn, yaitu peserta didik akan bekerja secara berkelompok dalam
menyelesaikan permasalahan terdapat pada LKPD dan mengerjakan exercise
(latihan soal) secara individu.

Kegiatan Inti (95 Menit)

s::;zlzlg;.[:f:lll Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Inti
Mengorganisir 1. Guru mengelompokkan peserta didik ke dalam
siswa  kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang untuk
kelompok melakukan diskusi
Tahap Qr1entas1 2. Guru memberikan gambaran materi tentang sistem
(pemberlgn linier d bel
nformasi dan persamaan linier dua variabe
motivasi) ) .
3. Guru mengajukan permasalahan tentang sistem
persamaan linier dua variabel dengan membagikan
LKPD 1 yang berisikan permasalahan mengenai
penyelesaian SPLDV dapat diselesaikan dengan cara
substitusi yang akan dibahas oleh setiap kelompok
dan memberikan penjelasan seperlunya.
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Tahap  Analisis
(Identifikasi)

Tahap hipotesis

Tahap

pengeraman

Tahap
Klasifikasi

10.

1.

12.

13.

Peserta didik mencermati dan mengidentifikasi
permasalahan yang terdapat pada LKPD 1
(mengamati)

. Peserta didik merinci bahan yang relevan atas

masalah yang ada, dengan kata lain, siswa
mengidentifikasi masalah yang diberikan oleh guru.

Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan
apabila masalah yang diberikan tidak dipahami.
(menanya)

Apabila proses bertanya dari siswa kurang lancar,
guru melontarkan pertanyaan penuntun / pancingan
secara bertahap.

Siswa  dipersilahkan ~ untuk  mengungkapkan
pendapatnya masing-masing terhadap permasalahan
yang diberikan LKPD 1

Masing- masing siswa mengungkapkan pendapat
yang berbeda-beda tentang soal yang ada di LKPD 1
sehingga memunculkan pendapat yang baru dari
sebelumnya.

Siswa menyelesaikan soal yang ada diLKPD 1 secara
mandiri di dalam kelompok untuk membangun
kerangka berfikir dan tanpa ada bimbingan dari guru
atau tanpa arahan dari guru bagaimana cara
menyelesaikan soal yang telah diberikan.

Guru membuat diskusi kelas, siswa diminta agar
mengungkapkan pendapatnya, atas permasalahan
yang diberikan menuliskan semua pendapat itu dan
siswa diajak untuk berfikir manakah pendapat yang
paling tepat dan benar.

Peserta didik secara berkelompok mencari dan
menuliskan informasi berdasarkan permasalahan yang
diberikan pada LKPDI1 yaitu tentang SPLDV yang
diselesaikan dengan metode substitusi.
(mengumpulkan informasi)

Melalui LKPD 1 guru membimbing peserta didik
untuk dapat mengklasifikasikan pendapat mana yang
paling tepat dan benar.
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Tahap Verifikasi

14.

15.

16.

17.

18.

19

20.

cpio

20

23.

Peserta didik secara berkelompok berkelompok
mendiskusikan bahan yang ada di LKPD 1. Guru
secara  bertahap  mengontrol  peserta  didik.
(mengasosiasi)

Peserta didik secara berkelompok melakukan
pemeriksaan yang cermat terhadap jawaban yang
telah mereka buat

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk saling bertukar pendapat dengan teman
kelompok dalam mengevaluasi dan memilih berbagai
solusi yang paling tepat.

Beberapa siswa dari perwakilan setiap kelompok
tampil kedepan menyampaikan pendapat atau
jawabannya dengan percaya diri.
(mengkomunikasikan)

Setiap  kelompok dapat membandingkan dan
membahas jawaban yang telah diperoleh dengan
kelompok lain

Guru menanggapi perbedaan ide yang dituangkan
dalam menyelesaikan masalah dan mengarahkan pada
jawaban yang benar.

Peserta didik secara individu dapat bertanya dan
menanggapi kembali tentang hasil kerja kelompok
lain yang telah mereka komentari.

Siswa dan guru bersama-sama mengambil keputusan
pendapat/hasil kerja yang paling tepat.

Guru memberikan penguatan tentang hasil diskusi

Setelah selesai hasil diskusi yang ada di LKPD 1,
guru meminta peserta didik untuk mengerjakan
exercise/latihan secara individu untuk melihat
kemampuan peserta didik dalam materi yang
diajukan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik :
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e Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan
yang telah dilakukan.

Guru :

e Membimbing peserta didik membuat kesimpulan tentang
pengertian system persamaan linier dua variabel

e (Guru menyampaikan materi berikutnya, untuk dipelajari di
rumah yaitu materi tentang menentukan sistem persamaan linier
dua variabel dengan cara menentukan metode eliminnasi dan
metode gabungan (substitusi-eliminasi) dalam kehidupan sehari

e Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pertemuan 2

Alokasi waktu : 2 x 40 (1 x pertemuan)

Indikator

3.5.2 Menentukan penyelesaian persamaan linier variabel yang dihubungkan
dengan masalah konstektual dengan metode eliminasi

4.5.2 Menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan model
matematika tentang masalah sehari-hari pada metode metode eliminasi

2 Pertemuan ke-2 (2 x 40 menit)

Kegiatan pendahuluan (15 menit)

Guru :

Melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam , dilanjutkan berdoa untuk
memulai pembelajaran.

Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan
mereka untuk belajar.

Apersepsi

Guru menanyakan serta mengingatkan kembali materi sebelumnya yang
berhubungan dengan materi sistem persamaan linier dua variabel pakek metode
substitusi Misalnya:
Masih ingat kalian dengan sistem persamaan linier dua variabel pakek metode
substitusi dan cara menyelesaikannya?

- Sinta berbelanja ketoko buku, ia membeli 3 buah buku tulis dan 1
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buah pensil. Untuk itu, sinta harus membayar sejumlah Rp 4.500.
di toko buku yang sama, Iza membeli 6 buah buku tulis dan 3
buah pensil. Jumlah uang yang akan harus dibayar budi sebesar
Rp 9.500. masalahnya adalah, berapa harga untuk sebuah buku
tulis dan harga untuk sebuah pensil?

Motivasi

e Guru memotivasi peserta didik, bahwa SPLDV bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Guru memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari yang terkait
dengan materi sistem persamaan linier dua variabel
Contoh:
Perhatikan permasalahan dibawah ini!

Nita membeli dua pensil dan dua buku dengan harga Rp.

14.000,00, sedangkan dina membeli satu pensil dan tiga buku

dengan harga Rp. 17.000,00. Berapakah harga sebuah pensil dan

sebuah buku?

Dengan kita belajar materi SPLDV maka kita faham, berapa harga

pensil dan buku ?

eGuru menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran yang akan
dicapai yaitu:
1. Menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel yang dihubungkan
dengan masalah konstektual dengan metode eliminasi
2. Dapat menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan model
matematika tentang masalah sehari-hari pada metode eliminasi Menyelesaikan
sistem persamaan linier dua variabel dengan model matematika tentang masalah

sehari-hari pada metode metode eliminasi

Pemberian Acuan

e Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini menggunakan model
pembelajaran Osborn dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran model

Osborn,

yaitu peserta didik akan bekerja secara berkelompok dalam
menyelesaikan permasalahan terdapat pada LKPD dan mengerjakan exercise
(latihan soal) secara individu.

Kegiatan Inti ( 95 Menit)

Sintak Model " :
Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Inti
Mengorganisir I. Guru mengelompokkan peserta didik ke dalam

siswa kedalam

beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang untuk

kelompok melakukan diskusi
TahaIl; Orientasi 2. Guru memberikan gambaran materi tentang sistem
.(pem erian persamaan linier dua variabel
informasi  dan
motivasi . .
) 3. Guru mengajukan permasalahan tentang sistem

persamaan linier dua variabel dengan membagikan
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Tahap Analisis
(Identifikasi)

Tahap hipotesis

Tahap
pengeraman

Tahap
Klasifikasi

10.

11.

12.

LKPD yang berisikan permasalahan mengenai
penyelesaian SPLDV dapat diselesaikan dengan cara
eliminasi yang akan dibahas oleh setiap kelompok dan
memberikan penjelasan seperlunya.

Peserta didik mencermati dan mengidentifikasi
permasalahan yang terdapat pada LKPD 2.
(mengamati)

Peserta didik merinci bahan yang relevan atas masalah
yang ada, dengan kata lain siswa mengidentifiksi
masalah yang diberikan oleh guru

Peserta didorong untuk mengajukan pertanyaan apabila
masalah yang diberikan tidak dipahami. (menanya)

Apabila proses bertanya dari siswa kurang lancar, guru
melontarkan pertanyaan penuntun / pancingan secara
bertahap.

Siswa dipersilahkan untuk mengungkapkan pendapat
masing-masing terhadap permasalahan yang diberikan
diLKPD 2

Masing- masing siswa mengungkapkan pendapat yang
berbeda-beda tentang soal yang ada di LKPD 2
sehingga memunculkan pendapat yang baru dari
sebelumnya.

Siswa menyelesaikan soal yang ada diLKPD 2 secara
mandiri  di dalam kelompok untuk membangun
kerangka berpikir dan tanpa ada bimbingan dari guru
atau tanpa arahan dari guru bagaimana cara
menyelesaikan soal yang telah diberikan.

Guru membuat diskusi kelas, siswa diminta
mengungkapkan pendapatnya, atas permasalahan yang
diberikan menuliskan semua pendapat itu dan siswa
diajak untuk berpikir manakah pendapat yang tepat dan
benar.

Peserta didik secara berkelompok mencari dan
menuliskan informasi berdasarkan permasalahan yang
diberikan pada LKPD 2 yaitu tentang SPLDV yang
diselesaikan dengan metode eliminasi.
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Tahap
Verifikasi

13.

14.

15.

16.

7R

18.

19.

20.

21.

22.

23.

(mengumpulkan informasi)

Melalui LKPD 2 guru membimbing peserta didik
untuk dapat mengklasifikasikan pendapat mana yang
paling tepat dan benar.

Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan
bahan yang ada di LKPD 2, guru secara bertahap
mengontrol peserta didik.

Peserta didik secara berkelompok melakukan
pemeriksaan yang cermat terhadap jawaban yang telah
mereka buat. (mengasosiasi)

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk saling bertukar pendapat dengan teman
kelompok dalam mengevaluasi dan memilih berbagai
solusi yang paling tepat

Beberapa siswa dari perwakilan setiap kelompok
tampil kedepan menyampaikan pendapat atau
jawabannya dengan percaya diri.
(mengkomunikasikan)

Setiap kelompok dapat membandingkan dan membahas
jawaban yang telah diperoleh dengan kelompok lain

Guru menanggapi perbedaan ide yang dituangkan
dalam menyelesaikan masalah dan mengarahkan pada
jawaban yang benar.

Peserta didik secara individu dapat bertanya dan
menanggapi kembali tentang hasil kerja kelompok lain
yang telah mereka komentari.

Siswa dan guru bersama-sama mengambil keputusan
pendapat/hasil kerja yang paling tepat.

Guru memberikan penguatan tentang hasil diskusi.

Setelah selesai hasil diskusi yang ada di LKPD 2, guru
meminta  peserta  didik  untuk  mengerjakan
exercise/latthan  secara individu untuk melihat
kemampuan peserta didik dalam materi yang diajukan.
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Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik :

e Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan yang
telah dilakukan.

Guru :

e Membimbing peserta didik membuat kesimpulan tentang
pengertian system persamaan linier dua variabel

e Guru menyampaikan materi berikutnya, untuk dipelajari di rumah
yaitu materi tentang menentukan sistem persamaan linier dua
variabel dengan cara menentukan metode eliminnasi dan metode
gabungan (substitusi-eliminasi) dalam kehidupan sehari

e Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Pertemuan 3
Alokasi waktu : 3 x 40 ( 1 x pertemuan)
Indikator

3.5.3 menentukan penyelesaian persamaan linier variabel yang dihubungkan
dengan masalah konstektual metode gabungan ( eliminasi-substitusi)

4.5.3 Menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan model
matematika tentang masalah sehari-hari pada metode metode gabungan
(eliminasi-substitusi).

Pertemuan ke-3 (3 x 40 menit)

Kegiatan pendahuluan (15 menit)

Guru :

e Melakukan pembukaan dengan mengucapkan salam , dilanjutkan berdoa untuk
memulai pembelajaran.

e Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran dengan cara menanyakan kesehatan siswa hari ini dan kesiapan
mereka untuk belajar.

Apersepsi

e Guru menanyakan serta mengingatkan kembali materi sebelumnya yang
berhubungan dengan materi sistem persamaan linier dua variabel metode
eliminasi Misalnya:

Masih ingat kalian dengan bentuk persamaan linier satu variabel metode
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eliminasi dan cara menyelesaikannya?
- Harga 7 buah buku tulis dan 5 buah pensil Rp. 14.400, harga 7
buah buku tulis dan 4 buah pensil Rp 11.200, jumlah harga 4
buah buku tulis dan 6 buah pensil adalah ...

Motivasi

e Guru memotivasi peserta didik, bahwa SPLDV bermanfaat dalam kehidupan
sehari-hari. Guru memberikan contoh dalam kehidupan sehari-hari yang terkait
dengan materi sistem persamaan linier dua variabel dengan metode gabungan
Contoh:

Perhatikan permasalahan dibawah ini!

- Dalam sebuah gedung pertunjukan terdapat 500 orang penonton
yang membeli karcis kelas II. Harga tiap lembar untuk karcis
kelas I adalah Rp. 8,000, sedangkan untuk karcis kelas II adalah
Rp. 6.000, hasil penjualan karcis sebesar Rp. 2.300,000, berapa
banyak penonton yang membeli karcis kelas I dan berapa banyak
penonton yang membeli karcis kelas 11?

Dengan kita belajar materi SPLDV maka kita akan mengetahui, berapa

banyak penonton yang membeli karcis?

e Guru menyampaikan kepada siswa tujuan pembelajaran yang akan
dicapai yaitu:

1. Menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel dengan
masalah konstektual dengan metode gabungan (substitusi dan
eliminasi)

2. Dapat menyelesaikan sistem persamaan linier dua variabel
dengan model matematika tentang masalah sehari-hari pada
metode substitusi dan eliminasi

Pemberian Acuan

e Guru menyampaikan bahwa pembelajaran hari ini menggunakan model
pembelajaran Osborn dan menjelaskan langkah-langkah pembelajaran model
Osborn, yaitu peserta didik akan bekerja secara berkelompok dalam
menyelesaikan permasalahan terdapat pada LKPD dan mengerjakan exercise
(latihan soal) secara individu.

Kegiatan Inti ( 95 Menit)

Sintak Model

Pembelajaran Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan Inti

Mengorganisir | | Guru mengelompokkan peserta didik kedalam beberapa

siswa kedalam kelompok yangg terdiri dari 4-5 orang untuk melakukan
kelompok diskusi.

Tahap Orientasi
(pemberian
informasi  dan
motivasi)

2. Guru memberi gambaran materi tentang sistem
persamaan linier dua variabel

3. Guru mengajukan tentang sistem persamaan linier dua




98

Tahap Analisis
(Identifikasi)

Tahap hipotesis

Tahap
pengeraman

Tahap
Klasifikasi

10.

1l

12.

13.

variabel dengan membagikan LKPD 2 yang berisikan
permasalahan mengenai penyelesaian SPLDV dapat
diselesaikan dengan cara substitusi, eliminasi, dan
gabungan yang akan dibahas oleh setiap kelompok dan
memberikan penjelasan seperlunya

Peserta didik mencermati dan mengidentifikasi
permasalahan yang terdapat pada LKPD 2. (mengamati)

. Peserta didik merinci bahan yang relevan atas masalah

yang ada, dengan

Peserta didik merinci bahan yang relevan atas masalah
yang ada, dengan kata lain, siswa mengidentifikasi
masalah yang diberikan oleh guru.

Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan
apabila masalah yang diberikan tidak dipahami.
(menanya)

Apabila proses bertanya dari siswa kurang lancar, guru
melontarkan pertanyaan penuntun / pancingan secara
bertahap.

Siswa dipersilahkan untuk mengungkapkan pendapatnya
masing-masing terhadap permasalahan yang diberikan
LKPD 2

Masing- masing siswa mengungkapkan pendapat yang
berbeda-beda tentang soal yang ada di LKPD 3, sehingga
memunculkan pendapat yang baru dari sebelumnya.
Siswa menyelesaikan soal yang ada diLKPD 3 secara
mandiri di dalam kelompok untuk membangun kerangka
berfikir tanpa ada bimbingan dari guru atau tanpa arahan
dari guru bagaimana cara menyelesaikan soal yang telah
diberikan.

Guru membuat diskusi  kelas, siswa diminta
mengungkapkan pendapatnya, atas permasalahan yang
diberikan menuliskan semua pendapat itu dan siswa
diajak untuk berfikir manakah pendapat yang paling tepat
dan benar.

Peserta didik secara berkelompok mencari dan
menuliskan informasi berdasarkan permasalahan yang
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diberikan pada LKPD 3. (mengumpulkan informasi)

14. Melalui soal di LKPD 3 guru membimbing peserta didik
untuk dapat mengklasifikasikan pendapat mana yang
paling tepat dan benar

15. Peserta didik secara secara berkelompok mendiskusikan
bahan yang ada di LKPD 2, gueu secara bertahap
mengontrol peserta didik. (mengasosiasi)

16. Guru memberikan kesempatan kepada peserta untuk
saling bertukar pendapat dengan teman kelompok dalam
mengevaluasi dan memilih berbagai solusi yang paling
tepat

17. Beberapa siswa dari perwakilan setiap kelompok tampil
kedepan menyampaikan pendapat atau jawabannya
dengan percaya diri. (Mengkomunikasikan )

18. Setiap kelompok dapat membandingkan dan membahas
jawaban yang telah diperoleh dengan kelompok lain

19. Guru menanggapi perbedaan ide yang dituangkan dalam
menyelesaikan masalah dan mengarahkan pada jawaban

yang benar.
Tahap 20. Peserta didik secara individu dapat bertanya dan
Verifikasi menanggapi kembali tentang hasil kerja kelompok lain

yang telah mereka komentari.

21. Siswa dan guru bersama-sama mengambil keputusan
pendapat/hasil kerja yang paling tepat.

22. Guru memberikan penguatan tentang hasil diskusi

23. Setelah selesai hasil diskusi yang ada di LKPD 3, guru
meminta  peserta didik  untuk  mengerjakan
exercise/latthan  secara  individu  untuk  melihat
kemampuan peserta didik dalam materi yang diajukan.

Kegiatan Penutup (10 Menit)

Peserta didik :

e Peserta didik bersama-sama dengan guru merefleksi kegiatan
yang telah dilakukan.

Guru :
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e Membimbing peserta didik membuat kesimpulan tentang

pengertian system persamaan linier dua variabel

e Guru menyampaikan materi berikutnya, untuk dipelajari di
rumah yaitu materi tentang menentukan sistem persamaan linier
dua variabel dengan cara menentukan metode gabungan

(substitusi-eliminasi) dalam kehidupan sehari
¢ Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

Penilaian

Teknik penilaian: Tes tertulis

Bentuk insrtrumen: Uraian

Mengetahui,

Guru Matematika

Dra.Suriya
NIP. 196409081985122001

Banda Aceh, 28 september 2019

Peneliti

Rika mulina

NIM. 150205098
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SISTEM PERSAMAAN LINIER DUA VARIABEL

A. Persamaan Linier Dua Variabel (PLDV)
1. Pengertian PLDV
Persamaan linier dua variabel adalah persamaan yang memiliki dua
variabel dimana pangkat atau derajat tiap-tiap variabel sama dengan satu. Jika dua
variabel tersebut x dan y, maka PLDV-nya dapat dituliskan :

ax + by =c, dengan a,b #0
ciri- ciri PLDV:

a. Memiliki relasi tanda sama dengan (=)
b. Memiliki dua variabel
c. Kedua variabel tersebut memilikiderajat satu (berpangkat satu)

Hal-hal yang berhubungan dengan PLDV:

a. Suku

b. Variabel
c. Koefisien
d. Konstanta

2. Sistem Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV)
Sistem persamaan linier dua variabel adalah dua buah persamaan linier
yang memiliki dua variabel dimana diantara keduanya ada keeterkaitan dan
memiliki konsep yang sama.

Bentuk umum dari sistem ini adalah :
ax +tby=c
px+qy=r

Dimana x dan y sebagai variabel, a,b,p,q sebagai koefisien dan c,r sebagai

konstanta.
Berikut ini beberapa contoh SPLDV:

l. x+ty=3dan2x—-3y=1
2. 6x+3ydanx +4y=2
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Sistem persamaan linier dua variabel dapat diselesaikan dengan 4 cara
yaitu metode eliminasi, substitusi dan metode gabungan.
1. Metode eliminasi
Metode eliminasi adalah dengan menghilangkan salah satu variabel
yang ada didalam persamaan, variabel x atau y. sebagai contoh, untuk
menyelesaikan persamaan 2x +y =5 dan 3x — 2y =4
Cara menjawabnya adalah dengan mengeliminasi salah satu variabel,
misalnya kita ingin menghilangkan variabel x ( lihat jumlah x pada persamaan 1
dan 2, perbandingan adalah 2:3 maka perkalian yang digunakan adalah 2 dan 3)
2x +y=5 [x3|6x+3y=15
3x — 2y =4 [x2| 6x - 4y =8-
Ty=T7
y=1

Masukkakn nilai y=1 kedalam salah satu persamaan yang ada. Misalnya :
2x+y=5
2x+1=5
2x = 5-1
2x =4
xX=2
Maka himpunan penyelesaiannya adalah : HP ={2,1}

2. Metode substitusi
Metode substitusi adalah mengganti sebuah variabel dengan
menggunakan variabel lain. Sebagai contoh untuk menyelesaikan persamaan dari
SPLDV : x +y=4 dan x — 2y = -2 dengan metode substitusi!
Jawab

xty=4 —p=4-y
x =4 — y disubstitusikan pada x — 2y = -2 akan diperoleh
X—2y=-2

4-y)-2y=-2
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4-3y=2
3y =-

-6
y==572

Selanjutnya untuk y =2 disubstitusikan pada salah satu persamaan,

misalnya ke persamaan x + y =4, maka diperoleh:

x+ty=-4
x+2=4
x=4-2=2

Jadi, penyelesaiannya adalah x =2 dan y =2
3. Metode gabungan
Dengan metode gabungan, tentukan himpunan penyelesaian dari
system persamaan 2x — S5y = 2 dan x + Sy = 6, jika X,y € R
Jawab

Langkah pertama yaitu dengan metode eliminasi, diperoleh

2x — 5y =2 [x1 [2x-5y=2
x+5y=6 LZ 2x + 10y,=:12 —
-15y=-10
-10 2
BF T 3

Selanjutnya substitusikan nilai y ke persamaan x + 5y = 6, sehingga
diperoleh:

x+5y=6

3
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X+—=6
3

10
X:6_—
3

x — 5y = 2 dan x + 5y = 6 adalah
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Lampiran 6

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 1)

Materi : sistem persamaan linier
dua variabel

Kelompok :
Anggota :
= \ g8
@
Petunjuk dan langkah kerja LKPD /

1. Mulailah dengan membaca basmallah!
Tuliskan nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia!

Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!

B 2D

Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan bersama
teman satu kelompok dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaian!

5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan gurumu!

Perhatikan permasalahan berikut!

1. Ibu membuat beberapa macam kue acara ulang tahun melsi. Ibu
membeli bahan-bahan untuk membuat kue, yaitu 5 kg terigu dan 1 kg
gula dengan harga seluruhnya Rp. 30.000. Ternyata bahan yang
dibeli ibu kurang, sehingga ibu menyuruh melsi membeli 2 kg terigu
dan 2 kg gula dengan harga seluruhnya Rp. 16.000. tentukan harga
1 kg terigu dan harga 1 kg gula!

a. Informasi apa yang diketahui dari soal
b. Buatlah model matematika dari soal diatas
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Terakhir, untuk menentukan nilai y, kita substitusikan nilai x ke persamaan 1 atau

persamaan 2 sbb:

Jadi, harga 1 kg terigu dan 1 kg gula adalah {(............ yeeeenenns )}

Langkah yang kamu lakukan diatas dengan metode substitusi. Apa

yang dimaksud dengan metode substitusi?

2. Sarah pergi berbelanja ke koperasi sekolah untuk membeli perlengkapan
sekolah. sarah membeli satu pulpen dan satu buku seharga Rp. 2000.
Dikoperasi yang sama. Riki juga membeli lima pulpen dan dua buku dengan
harga Rp. 7000. Jika febi membeli 2 buku, berapakah uang yang harus dibayar
Febi?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 2)

Materi : sistem persamaan linier dua

variabel

Kelompok :

Anggota :
| = g8
0l 0 -

Petunjuk dan langkah kerja LKPD

2. Tuliskan nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia!
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!
4. Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan bersama

teman satu kelompok dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaian!

5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan gurumu!

Perhatikan masalah tersebut!

1. Nita membeli dua pensil dan dua buah buku dengan harga Rp.
14.000 , sedangkan dina membeli satu pensil dan tiga buku
dengan harga Rp. 17.000. Berapakah harga sebuah pensil dan 2
buah buku?

a. Informasi apa yang diketahui dari soal
b. Buatlah model matematika dari soal diatas
c. Selesaikan SPLDV dengan metode eliminasi
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Jadi, harga 1 buah pensil dan 2 buah buku adalah ...

/Langkah yang kamu lakukan diatas dengan metode eliminasi. Apa

yang dimaksud dengan metode eliminasi?

' 2. Ana,ani dan tia berbelanja ditoko Gramedia. Ani membayar Rp. 12.000

untuk 5 buah buku tulis dan 3 buah spidol, sedangkan Ani membayar Rp.
10.000 untuk 3 buah buku tulis dan 2 buah spidol. Berapakah harga 2 buah
buku tulis dan 2 buah spidol ?
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 3)

Materi : sistem persamaan linier
dua variabel

Kelompok :
Anggota :
=] \
® 0

Petunjuk dan langkah kerja LKPD

2. Tuliskan nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia!
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini!
4. Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan bersama

teman satu kelompok dengan mengikuti setiap langkah-langkah
penyelesaian!

5. Jika dalam kelompokmu mengalami kesulitan, tanyakan gurumu!

Perhatikan masalah tersebut!

1. Dalam sebuah gedung pertunjukan terdapat 500 orang penonton
yang membeli karcis kelas II. Harga tiap lembar untuk karcis kelas I
adalah Rp. 8,000, sedangkan untuk karcis kelas II adalah Rp. 6.000,
hasil penjualan karcis sebesar Rp. 2.300,000, berapa banyak
penonton yang membeli karcis kelas I dan berapa banyak penonton
yang membeli karcis kelas I1?

a. Informasi apa yang diketahui dari soal
b. Buatlah model matematika dari soal diatas
c. Selesaikan SPLDV dengan metode gabungan
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Jadi, banyak penonton yg membeli karcis I dan kelas karcis II adalah {( ...., ....

)}

@ah yang kamu lakukan diatas dengan metode gabungam

yang dimaksud dengan metode gabungan (eliminasi-substitusi)

VAR | R N

2. ongkos bus untuk 3 orang dewasa dan dua orang anak-anak adalah Rp.
22.000,00 dan ongkos bus untuk 2 orang dewasa dan 5 orang anak-anak
adalah Rp. 33.000,00. Jika sepasang suami istri dan tiga orang anaknya
akan bepergian dengan bus tersebut, berapakah ongkos yang harus dibayar

mereka?
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Lampiran 7

SOAL PRE-TEST
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Mata pelajaran : Matematika
Kelas : VIII
Materi pokok : Persamaan linier satu variabel
1. Umur ibu 5 kali umur anaknya. Selisth umur mereka adalah 28 tahun.
Tentukanlah umur masing — masing.
2. Harga 1 ikat paku sama dengan harga dua ikat bayam. Bu Wati membeli
20 ikat paku dan 50 ikat bayam seharga Rp 225.000. Bu Ani membeli 25
ikat paku dan 60 ikat bayam. Tentukan harga yang harus dibayar bu Ani.
3. Andi

membeli 5 buku tulis disebuah toko, ia membayar dengan uang

Rp20.000 dan mendapat pengembalian Rp 2.500. jika harga 1 buku tulis
tersebut x rupiah, tentukan model matematika yang benarnya.

Kisi-kisi soal pre-test hasil belajar

No | Kompetensi dasar Indikator Soal Penyelesaian Lev
el
kog
niti
f

1 2.3 menyelesaikan | 2.3.1 Umur ibu 5 | Diketahui : umur | C3

persamaan linier | menyelesaikan | kali umur | ibu 2 kali umur
satu variabel (PLSV | masalah anaknya anaknya
) sehari-hari selisih umur | Ditanya 2
yang  diubah | mereka tentukan ibu dan
ke dalam adalah 28 | anaknya?
model tahun. Penyelesaian: x =
matematika Tentukanlah | umur anak
berbentuk umur ibu dan | 5x= umur ibunya
PLSV anaknya Maka, model
matematikanya :
2.3.2 S5x-x =28
menyelesaikan 4x =28
PLSV dalam b X =7
erbagai jadi, umur
bentuk dan anaknya 7 tahun
variable. dan ibunya (5x7)
tahun = 35 tahun
2 Harga 1 ikat | Diketahui: C2
1 ikat bayam
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paku  sama
dengan harga
dua ikat
bayam. Bu
Wati

membeli 20
ikat

dan 50

pakis
ikat
bayam
seharga Rp
225.000. Bu
Ani membeli
25 ikat pakis
dan 60 ikat
bayam.
Tentukan
harga  yang
harus dibayar

bu Aisyah

sama dengan
harga dua ikat
paku

Bu Wati membeli
20 ikat pakis dan
50 ikat bayam
seharga Rp
225.000. Bu Ani
membeli 25 ikat
pakis dan 60 ikat
bayam

Ditanya: tentukan
harga yang harus
dibayar bu
Aisyah
Jawab
Misal
Harga 1
pakis= x
Harga 1
bayam =y
Model
matematika:
x =2y pers 1
20x  +  S50y=
225.000 pers 2
Substitusikan
persamaan 1 ke
pers 2

20x + S0y =
225.000

20Q2y) + S0y=
225.000

40y + S0y =
225.00

90y = 225.000
_225.000

90
y=12.500

ikat

ikat

substitusikan nilai
y=2500 ke
persamaan 1
x =2y
=2(2.500)
=5.000

Harga 25 ikat
bayam dan 60
ikat kangkung:

25x + 60y =
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25(5.000) +
60(2.500)

= 125.000 +
150.000
=275.000

Jadi, harga 25
ikat pakis dan 60
ikat bayam
adalah

Rp275.000,00

Andi
membeli 5
buku  tulis
disebuah
toko, ia
membayar
dengan uang
Rp20.000
dan
mendapat
pengembalia
n Rp 2.500.
jika harga 1
buku  tulis
tersebut X
rupiah,
tentukan
model
matematika
yang
benarnya

Diketahui :

Harga 1 buku = x
rupiah

Ditanya :
tentukan  model
matematika yang
benarnya

mode
matematika:

andi membeli 5
buku tulis = 5x
andi membayar
Rp20.000
5x=20.000

Uang kembalian
=Rp 2.500

Jadi, total uang =
harga 5 buku tulis
+ pengembalian
20.000= 5x +
2.500

20.000 — 5x =
2.500

C3
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Lampiran 8

SOAL POST-TES

Mata pelajaran : Matematika
Kelas : VIII
Materi : Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

1. Harga 3 kg apel dan 1 kg jeruk Rp 79.000 . Sedangkan harga 3 kg apel dan
4 kg jeruk Rp 424 .000. Tentukan harga 4 kg jeruk dan harga 5 kg apel.
(selesaikan dengan metode substitusi)

2. Harga 3 baju dan 1 rok Rp 350.000. Sedangkan harga 5 baju dan 3 rok Rp.
380.000. Tentukan harga 3 baju dan 2 rok. (selesaikan dengan metode
eliminasi)

3. Fina membeli 4 buku dan 4 pensil seharga Rp 12.000 . adam membeli
buku 3 dan 5 pensil dengan harga Rp 14.000. Tentukan 2 buku dan 3
pensil yang dibeli maryam . (selesaikan dengan metode gabungan)

Kisi- kisi soal post-test hasil belajar

N | Kompetensi Indikator Soal Penyelesaian Lev
o | dasar el
kog
niti
f
3.5 Menjelask | 3.5.1 menentukan | 1. Harga 5 | Diketahui: harga 3 | C2
an sistem | penyelesaian kg apel dan | kg apel dan 1 kg
persamaan persamaan linier | 1 kg jeruk | jeruk Rp  79.000.
linier dua | dua variabel yang | Rp harga 3 kg apel dan 4
variabel dihubungkan den | 79.000,00. | kg jeruk Rp 424.000.
dan penyelesai | gan masalah konst | Sedangkan | Ditanya: tentukan
an ektual dengan | harga 3 kg | harga 4 kg jeruk dan
yang metode substitusi | apel dan 4 | harga 5 kg apel?
dihubungkan kg jeruk Rp | Misalkan: 1 kg jeruk
dengan masala 450.000,00. | =x
h konstektual . Tentukan 1 kg apel =y buatlah
-4.5 4.5.1 harga 4 kg | model matematika
Menyelesaikan | menyelesaikan jeruk dan 5 | 3xty = Rp79.000
masalah yang | masalah yang | kg apel. pers 1
berkaitan deng | berkaitan dengan 3x+4y=Rp 424.000
an sistem sistem persamaan pers 2
persamaan linier dua variabel
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linier
variabel

dua

dengan
matematika

model

tentang masalah

sehari-hari

pada

metode substitusi.

Penyelesaian
3x +y =79.000

y= 79.000-3x ...
pers 3
substitusikan
persamaan 2
3x+4y=424.000.00
3x + 4(79.000-3x)=
424.000
3x + 316
424.000
-9x = 108.000
x =-12.000

ke

-12x =

substitusikan
kepersamaan 1

5 (-12.000)+y
79.000

-60.000+y = 79.000
y =79.000 + 60.000
y =139.000

hasil yang diperoleh
dari penyelesaian
spldv diatas adalah
harga jeruk = -12.000
harga apel = 139.000
jadi, harga 4 kg jeruk
dan 5 kg apel adalah
4x + 5y =4 (-12.000)
+5(139.000)

= - 48.000 + 695.000
= 647.000

3.5.2 menentukan

penyelesaian
persamaan
dua variabel

linier

yang dihubungka
n dengan masalah

konstektual
dengan
eliminasi

metode

4.5.2menyelesaik

an system
persamaan
dua variabel
dengan
matematika

linier

model

tentang masalah

sehari-hari

pada

metode eliminasi

2. harga 3
baju dan 1
rok Rp
250.000.
Sedangkan
harga 5
baju dan 3
rok Rp
380.000.
Tentukan
harga 3
baju dan 2
rok.

Diketahui: harga 3
baju dan 1 rok Rp
250.000. harga 5
baju dan 3 rok Rp
380.000.

Ditanya: tentukan
harga 3 baju dan 2
rok?

Dimisalkan =

Baju =x

Rok =y

Model
matematikanya

3x +y =250 pers 1
5x + 3y =380 pers 2
Mengeliminasi
variabel x

3x +y=350.00 (x5)

C2
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5x + 3y =380.000
(x3)

15 x + 5y =1750.000
15x +9y=1.140.000

-4y =610.000

~ 610.00
-4

mengeliminasi
variabel y

3x +y=350.000
(x3)

5x + 3y =380.000
(x1)

9x + 3y =1.050.000
5x + 3y =380.000 -

4x = 670.000

X =

-4
x =167.500

hasil yang diperoleh
dari penyelesaian
spldv diatas adalah
harga baju = 167.500
harga rok -152.500
jadi, harga 3 baju dan
2 rok adalah
3x+2y=3
(167.500) + 2 (-
152.500) = 502.500
+ (-305.000)
=197.500
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3.5.3menentukan
penyelesaian
persamaan linier
dua variabel yang
dihubungkan
dengan masalah
konstektual
metode gabungan.
453
menyelesaikan
system persamaan
linier dua variabel
dengfan  model
matematika
tentang masalah
sehari-hari  pada
metode gabungan

3.Fina mem
beli 4 buku
dan 4
pensil
seharga
Rp12.000
Adam
membeli
buku 3

dan 5
pensil
dengan
harga Rp
14.000,00.
Tentukan
harga 2
buku dan
harga 3
pensil

yang dibeli
Maryam.

Diketahui: fina
membeli 4 buku dan
4 pensil seharga Rp
12.000. adam
membeli 3 buku dan
5 pensil dengan
harga 14.000
Ditanya: tentukan
harga 2 buku dan
harga 3 pensil yang
dibeli oleh Maryam?
Dimisalkan = buku x
Pensil =y

Model
matematikanya:

4x + 4y =Rp 12.000
3x + 5y = Rp 14.000
Mencari nilai x
dengan metode
eliminasi

4x + 4y =Rp 12.000
(kalikan semua
dengan 5)

3x + 5y = Rp 14.000
(kalikan semua 4)
20x + 20 y = 60.000
12x + 20y =

56.000 -

8x = 4.000
4.000

8
x =500

substitusikan nilai x
kepers 1 atau pers 2
pilih salah satunya.
4x + 4y =12.000

4 (500) +4y =
12.000

2.000 + 4y = 12.000

4y =12.000 —2.000
_ 10.000

4

y =2.500

hasil spldv yang
diperoleh : harga
buku = 500

harga pensil = 2.500
jadi, harga buku dan
3 pensil adalah

C2




124

2x + 3y =2 (500) + 3
(2,500)

=1.000 + 7.500
=8.500




Pedoman penilaian pengetahuan lkpd 1

153

No

Penyelesaian

Skor

1

Penyelesaian
Diketahui : 5 kg terigu dan 1 kg gula Rp 30.000
2 kg terigu dan 2 kg gula Rp 16.000

Ditanya : tentukan harga 1 kg terigu dan harga 1 kg gula?
Jawab :
Misal:
1 kg terigu =x
lkggula =y
Model matematikanya:
5x +y=30.000 pers 1
2x + 2y =16.000 pers 2
Substitusikan nilai x dari pers 1
5x +y=30.000

y=30.000-5x pers3
substitusikan nilai y = 30.000 — 5x ke pers 2
2x + 2y = 16.000
2x +2(30.000 — 5x ) = 16.000
2x +60.000 — 10x = 16.000
-8x + 60.000 =16.000

-8x =16.000 - 60.000

-8x =-44.000
—44.000

-8
X =-5.500
substitusikan nilai x = -5.500 ke pers 1
5x +y=30.000
5 (-5.500) + y = 30.000
-27.500 +y  =30.000
y =30.000 +27.500
y =57.5000
jadi, himpunan dari spldv tersebut {(-5.500,57,500)}

X =

\S]

Total skor max

Diketahui : 1 pulpen dan 1 buku Rp 2000
5 pulpen dan 2 buku Rp 7000

Ditanya : Berapakah uang yg harus dibayar febi, jika febi

membeli 2 buku?

Jawab :

Missal :

Pulpen =x

Buku =y

Model matematikanya :

x +y=2000

5x + 2y = 7000

Substitusikan nilai y dari pers 1

x+ y=2000

y=2000—-x  pers3

substitusikan nilai y = 2000 — x ke pers 2

5x + 2y =7000

5x +2(2000 — x ) = 7000

— S e e\ B el N ® N e e e e A ® B R W O ]

NS\

N = = DN —
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5x +4000 -2x  =7000

1
3x +4000 =7000 1
3x =7000 — 4000 1
3x =3000 1
3000 1
X = T )
X =1000 1
substitusikan nilai x = 1000 ke pers 1 1
x +y=2000 )
1000 +y = 2000 1
y =2000— 1000 )
y = 1000
jika febi membeli 2 buku adalah )
2y = 2 (1000) )
=2000 4
Jadi, harga 2 buku adalah Rp 2000
Total skor max 32
Pedoman penilaian pengetahuan lkpd 2
No | Penyelesaian Skor
1 Diketahui : 2 pensil dan 2 buku Rp 14.000 1
1 pensil dan 3 buku Rp 17.000 1
Ditanya : berapa harga 1 buah pensil dan 2 buah buku? 1
Jawab :
Misal:
Pensil = x 1
Buku=y 1
Model matematikanya:
2x + 2y = 14.000 2
x+ 3y =17.000 2
eliminasikan variabel x
2x +2y=14.000 x X + 2y = 14.000 1
x+3y =17.000 xP 2x+6y=234.000 - 1
-4y =-20.000 1
=Y. WU 1
y=5.000
eliminasikan variabel y 1
2x + 2y =14.000 x|3 x + 6y =42.000 1
x +3y=17.000 X)Z %X + 6y =34.000 - 1
y.< = 8000 )
8000
X = T 1
X =2000
jadi, harga 1 buah pensil dan 2 buah buku adalah 2
x+2y= 1
2000 + 2 (5.000) 1
2000 + 10.000 = 12.000 2
Total skor max 25
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Diketahui : 5 buah buku dan 3 buah spidol Rp 12.000
3 buah buku dan 2 buah spidol Rp 10.000
Ditanya : berapakah harga 2 buah buku tulis dan buah

spidol ?
Jawab:
Missal :
Buku tulis = x 1
Spidol =y 1
Model matematikanya:
5x +3y=12.000 pers 1 2
3x + 2y =10.000 pers 2 2
Eliminasikan variabel x
5x +3y=12.000 ¥3 1px + 9y =36.000 1
3x +2y=10.000 ¥5 1px + 10y =50.000 — 1
-1y =-14.000 1
_ =14.000 1
y =14.000
Eliminasikan variabel y 1
S5x + 3y =12.000 F2 éFx+6y= 14.000 1
3x +2y=10.000 k3 + 6y =30.000 — 1
X =-16.000 )
X =-16.000 1
jadi harga 2 buah buku tulis dan 2 buah spidol adalah )
2x + 2y =2(14.000) + 2(-16.000) )
=28.000 + (-32.000) 1
=-4.000
Total skor max 25
Pedoman penilaian pengetahuan lkpd 3
No Penyelesaian Skor

1

Diketahui : 1 buah gedung pertunjukan terdapat 500 orang penonton
yang membeli karcis kelas II.
-harga tiap lembar karcis kelas I Rp3000 -karci
kelas II adalah 5.000, hasil penjualan karcis sebesar Rp 200.000
Ditanya : berapa banyak penonton yang membeli karcis kelas I dan
kelas II?
Jawab :
Misal:
Kelas I: x
Kelas Il : y
Model matematikanya
x+y=500 pers 1
300x + 5000y = 2000.000 pers II
Eliminasikan variabel y
x +y=5000 5000 5000x+5000y=25.000.000
3000x + 5000y = 2000.000 x 30$0x+5000y—2000.000-

2000x =23.000.000
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~23.000.000

2000
=11.500

substitusikan nilai x= 11.500 ke pers 2
3000x + 5000y = 2000.000
3000(11.500) + 5000y = 2000.000
34.500.000 + 5000y  =2000.000
5000y =2000.000-34.500.000

PO = e RD = e e

5000y  =-32.500.000
_ —32.500.000
5000
y =-6.500
jadi, himpunan dari spldv tersebut adalah {(11.500,-6.500)}
Total skor max 26
Diketahui : 3 orang dewasa dan 2 orang anak-anak Rp 22.000 1
-2 orang dewasa dan 5 orang anak-anak Rp.33.000 1
Ditanya: jika sepasang suami istri dan 3 orang anaknya akan | I
bepergian dengan bus tersebut, berapakah ongkos yang harus dibayar
mereka?
Jawab :
Misal:
Orang dwasa = x 1
Anak — anak =y 1
Model matematikanya:
3x +2y=22.000 pers 1 2
2x + 5y =33.000 pers 2 2
Eliminasikan variabel x
3x +2y=22.000 %2 iﬁ + 4y = 44.000 1
2x + 5y =33.000 13 + 15y =99.000 - 1
-11y =-55.000 1
_ —55.000 1
-11 1
y =5000 1
substitusikan nilai y=5000 ke pers 2 1
2x + 5y =33.000 |
2x + 5(5000) = 33.000 )
2x +25000 =33.000 1
2x =33.000 — 25000 1
2x =8.000 1
_ 8.000
X e 1
X =4000
jadi sepasang suami istri dan 3 orang anaknya adalah
2x + 3y =2 (4000) + 5 (5000) 2
= 8000 + 15.000 1
= 23000 1
Total skor max 26




KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TEST
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Butir
soal

Jawaban

Skor

1

Diketahui : umur ibu 2 kali umur anaknya
Ditanya : tentukan ibu dan anaknya?
Penyelesaian: x = umur anak

5x= umur ibunya

Maka, model matematikanya :

S5x-x =28

4x =28

X =7
jadi, umur anaknya 7 tahun dan ibunya (5x7)
tahun = 35 tahun

[NSTN S I\

DN W W N

TOTAL SKOR BUTIR

SOAL 1

2

Diketahui:

1 ikat bayam sama dengan harga dua ikat
paku

Bu Wati membeli 20 ikat pakis dan 50 ikat
bayam seharga Rp 225.000. Bu Ani
membeli 25 ikat pakis dan 60 ikat bayam
Ditanya: tentukan harga yang harus dibayar
bu Aisyah

Jawab

Misal

Harga 1 ikat pakis= x

Harga 1 ikat bayam =y

Model matematika:

x =2y pers 1

20x + 50y= 225.000 pers 2

Substitusikan persamaan 1 ke pers 2

20x + 50y =225.000

20(2y) + 50y=225.000

40y + 50y = 225.00

90y = 225.000
_ 225.000

90
y=2.500

substitusikan nilai y=2500 ke pers 1
x =2y
=2(2.500)
=5.000
Harga 25 ikat bayam dan 60 ikat kangkung:
25x + 60y = 25(5.000) + 60(2.500)
=125.000 + 150.000
=275.000
Jadi, harga 25 ikat pakis dan 60 ikat bayam

adalah Rp275.000,00

\S]

NN

— NN = W = W NN =

E-NIVSIN O]

TOTAL SKOR BUTIR SOAL 2
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3 Diketahui :
Harga 1 buku = x rupiah 2
Ditanya :
tentukan model matematika yang benarnya 2
mode matematika:
andi membeli 5 buku tulis = 5x
andi membayar Rp20.000 3
5x=20.000
Uang kembalian = Rp 2.500 3
Jadi, total wang = harga 5 buku tulis + 2
pengembalian 2
20.000= 5x + 2.500
20.000 — 5x = 2.500 2
4
TOTAL SKOR BUTIR SOAL 3 20
TOTAL SKOR SEMUA SOAL 80
KUNCI JAWABAN SOAL POST-TES
Butir soal Jawaban Skor
1 Diketahui: harga 3 kg apel dan 1 kg jeruk
Rp 79.000. harga 3 kg apel dan 4 kg jeruk
Rp 424.000.
Ditanya: tentukan harga 4 kg jeruk dan 1
harga 5 kg apel?
Misalkan:
1 kg jeruk =x 1
1 kg apel =y 1
Buatlah model matematika
3x+y =Rp79.000 pers 1 1
3x+4y=Rp 424.000 pers 2 1
Penyelesaian
3x +y =79.000 2
y=79.000-3x ... pers 3 2
substitusikan ke persamaan 2
3x+4y=424.000.00
3x + 4(79.000-3x)= 424.000 2
3x + 316 -12x = 424.000 2
-9x = 108.000 2
x =-12.000 2
substitusikan kepersamaan 1
5 (-12.000)+y = 79.000 2
-60.000+y = 79.000 2
y =79.000 + 60.000 2
y =139.000
hasil yang diperoleh ~ dari  penyelesaian 2
spldv diatas adalah 1
harga jeruk = -12.000 3

harga apel = 139.000
jadi, harga 4 kg jeruk dan 5 kg apel adalah
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4x + Sy 1
=4(-12.000) + 5 (139.000) 1
=-48.000 + 695.000 2
=647.000 2
1
2
TOTAL SKOR BUTIR SOAL 1 37
2 Diketahui: harga 3 baju dan 1 rok Rp 1
250.000. harga 5 baju dan 3 rok Rp
380.000.
Ditanya: tentukan harga 3 baju dan 2 rok? 1
Dimisalkan =
Baju =x
Rok =y 1
Model matematikanya 1
3x +y =250 pers 1
5x + 3y = 380 pers 2 1
Mengeliminasi variabel x 1
3x +y=350.00 (x 5)
5x + 3y =380.000 (x 3) 2
15 x + 5y =1750.000 2
15x +9y=1.140.000 -
-4y =610.000
_ 610.00 )
y=152.500 5
mengeliminasi variabel y
3x +y=350.000 (x3) by
5x + 3y =380.000 (x1) 5
9x + 3y =1.050.000
S5x + 3y =380.000 -
4x = 670.000 )
_ 67.0.000
=—= )
x =167.500 3
hasil yang diperoleh dari penyelesaian
spldv diatas adalah
harga baju = 167.500 1
harga rok -152.500 1
jadi, harga 3 baju dan 2 rok adalah
3x + 2y =3 (167.500) + 2 (-152.500) 2
=502.500 + (-305.000) 1
=197.500 2
TOTAL SKOR soal 2 31
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3 Diketahui: fina membeli 4 buku dan 4
pensil seharga Rp 12.000. adam membeli 3
buku dan 5 pensil dengan harga 14.000
Ditanya: tentukan harga 2 buku dan harga
3 pensil yang dibeli oleh Maryam?
Dimisalkan =

buku x

Pensil =y

Model matematikanya:

4x + 4y =Rp 12.000

3x + S5y =Rp 14.000

Mencari nilai x dengan metode eliminasi

4x + 4y =Rp 12.000 (kalikan semua 2
dengan 5) 2
3x + 5y =Rp 14.000 (kalikan semua 4)
20x + 20 y = 60.000
12x + 20y = 56.000 - 2
8x = 4.000 2
8 000 2
8
x =500
substitusikan nilai x kepers 1 atau pers 2 2
¥ 2
pilih salah satunya.
4x + 4y = 12.000
4 (500) + 4y = 12.000 )
2.000 + 4y = 12.000 1
4y =12.000 — 2.000 3
_10.000
. N
y =2.500
hasil spldv yang diperoleh : 1
harga buku = 500 1
harga pensil = 2.500
jadi, harga 2 buku dan 3 pensil adalah 2
2x + 3y =2 (500) + 3 (2,500) 1
=1.000 +7.500 2
=8.500
1
1
TOTAL SKOR BUTIR SOAL 3 32
TOTAL SKOR SEMUA SOAL 100
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Kumulatif sebaran frekuensi normal Distribusi £
(Area di bawah kurva normal baku dari 0 sampai z)
TABEL Z
0 z

z 0.00 0.01 0.02 0.03 0.04 0.05 0.06 0.07 0.08 0.09
0.0 0.0000 0.0040 0.0080 0.0120 0.0160 0.0199 0.0239 0.02792 0.0319 0.0359
0.1 0.0398 0.0438 0.0478 0.0517 0.0557 0.0596 0.0636 0.0675 0.0714 0.0753
0.2 0.0793 0.0832 0.0871 0.0910 0.0948 0.0987 01026 0.1064 01103 01141
0.3 01179 0.4217 04255 01293 0.1331 04368 01406 0.1443 01480 0.1517
0.4 0.1554 0.1591 0.1628 04664 041700 04736 01772 01808 0.1844 0.1879
0.5 01915 0.4950 0.1985 0.20192 0.2054 0.2088 0.2123 02157 0.2180 0.2224
0.6 02257 02291 0.2324 0.2357 0.2389 0.2422 02454 02486 0.2517 0.2549
0.7 0.2580 0.2611 0.2642 0.2673 0.2704 0.2734 0.2764 0.2794 0.2823 0.2852
0.8 02881 02910 0.2839 0.2967 0.2995 0.3023 03051 0.3078 0.3106 0.3133
0.9 0.3159 0.3186 03212 0.3238 0.3264 0.3289 0.3315 0.3340 0.3365 0.3389
1.0 0.3413 0.3438 0.3461 0.3485 0.3508 0.3531 0.35564 0.3577 0.3599 0.3621
1.1 0.3643 0.3665 0.3686 0.3708 0.3729 03749 03770 03790 0.3810 0.3830
1.2 0.3849 0.3869 0.3888 0.3907 0.39256 0.3944 0.3962 0.3980 0.3997 0.4015
1.3 04032 04049 0.4066 04082 04092 04115 04131 0.4147 04162 0.4177
1.4 0.4192 04207 04222 04236 04251 04265 04279 04292 0.4306 0.4319
1.5 0.4332 0.4345 04357 04370 0.4382 04394 044068 04418 04429 0.4441
1.6 04452 0.4463 0.4474 04484 04495 04505 04515 (04525 04535 04545
1.7 0.4554 0.4564 0.4573 0.4582 0.4591 0.4599 0.4608 04616 0.4625 0.4633
1.8 0.4641 0.4649 0.4656 04664 04671 04678 04686 04693 04699 04706
1.9 04713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04761 0.4767
2.0 04772 04778 04783 04788 04793 04798 04803 04808 0.4812 0.4817
2.4 0.4821 04826 0.4830 04834 (04838 04842 04846 04850 0.4854 0.4857
2.2 04861 0.4864 0.4868 04871 0.4875 0.4878 0.4881 0.4884 0.4887 0.4890
2.3 0.4893 0.4896 0.4898 0.4901 0.4904 0.4906 0.4909 0.4911 0.4913 0.4916
2.4 04918 0.4920 0.4922 0.4925 04927 0.4929 0.4931 04932 0.4934 0.4936
2.5 04938 04940 04941 0.4943 0.4945 0.4946 04948 04949 04951 0.4952
2.6 04953 04955 0.4956 0.4957 04959 0.4960 04961 0.4962 0.4963 0.4964
2.7 04965 0.4966 04967 04968 04969 04970 04971 04972 04973 04974
2.8 04974 0.4975 0.4976 04977 0.4977 0.4978 049792 04979 04980 0.4981
2.9 0.4981 0.4982 0.4982 0.4983 0.4984 0.4984 04985 0.4985 0.4986 0.4986
3.0 04987 04987 04987 0.4988 04988 0.4989 04983 0.4989 (04990 0.4990
31 04980 04991 04991 0.4991 04992 04992 0.4992 04992 0.4893 0.4993
3.2 0.4993 0.4983 0.4994 0.4994 0.4994 04994 04994 0.4985 0.4995 0.4995
33 0.4995 0.4995 04995 0.4996 0.4996 0.4996 04996 0.4996 0.4996 0.4997
3.4 0.4997 0.4997 0.4997 04897 0.4997 0.4997 04997 0.4997 0.4997 0.4998
3.5 0.4998 0.4998 0.4998 (0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998 0.4998
3.6 0.4998 0.4998 0.4999 0.4992 0.4999 04999 049099 0.49992 0.4999 0.4999
3.7 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 0.4999 049929 0.4999 0.4999
3.8 04999 0.4999 0.4999 04999 0.4999 0.4999 0.4999 04999 0.4999 0.4999
3.9 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 0.5000
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Distribusi ¥°
Sebaran Chi-square
Milai parsantl untuk distibusi ¢
w=gk
(Bilangan dalam badan tabel manyatakan )
. Y
095 099 0aTs nas L] 0.78 0.5 025 0.1 005 wia2s wimn Ll
1 T.B8 663 602 4.8 271 1.4 0454 0.102 0.016 0.004 0.001 0.0002 0.0000
2 106 821 738 588 461 277 138 0575 0241 0.103 005 0020 0.010
3 128 113 935 78 €25 411 237 121 058 035 022 011 007
4 148 133 111 948 778 538 336 182 1.06 71 0484 0287 0.207
5 167 151 128 111 82 BB 44 27 18 1.1 08 08 04
[ 185 168 144 126 16 T8 53 35 22 1.8 12 08 07
7 203 185 160 141 120 90 €3 43 28 22 17 1.2 1.0
8 220 201 175 155 134 102 73 &1 a5 27 23 1.8 1.3
g 246 217 180 168 147 114 83 58 42 33 27 21 17
10 252 232 205 183 160 125 83 BF 48 38 32 28 22
1 268 247 2189 187 173 137 W03 76 56 46 38 3 28
12 283 262 233 210 185 148 113 84 €3 52 44 36 31
13 298 277 247 224 188 160 123 83 FO 58 50 41 36
14 413 =281 261 237 211 171 133 102 FA &6 56 47 41
15 928 9306 275 250 223 182 143 110 B85 73 B3I 52 48
16 943 220 2B8 263 235 184 153 118 §3 80 €9 58 51
17 357 334 302 276 248 205 163 128 104 87 76 64 57
18 3f2 S8 315 289 20 216 173 137 108 94 B2 FO &3
18 986 962 329 201 EF2 227 183 146 11F 104 B8 76  GE
20 400 976 242 314 BB4 238 193 155 124 108 286 83 T4
| 414 388 355 2327 296 249 23 163 132 116 103 B3 B0
] 428 403 368 338 0B 260 213 172 140 123 110 95 86
23 442 416 381 352 =0 274 223 181 148 131 117 102 83
24 456 430 384 364 332 2E2 233 180 15F 138 124 108 98
25 468 443 406 377 344 283 243 188 165 146 131 115 105
26 483 456 4198 3ES 356 304 253 208 173 154 138 122 112
ol 496 470 432 404 267 315  2HA3 217 181 162 146 128 118
28 610 483 445 413 S78 326 273 227 188 168 153 138 125
29 F23 486 457 426 31 337 283 236 188 177 180 143 131
a0 §3F7 508 470 438 403 348 2893 245 206 185 168 150 138
a0 6E8 637 683 558 518 456 383 337 291 265 244 222 207
50 795 T76E Ti4 B75 B32 563 483 428 37FF S4B 324 2AT 2RO
60 820 B8R4 B33 TE1  T44 BTO 583 523 465 43F 405 375 355
70 | 1042 1004 950 905 BSS FTE 893 617 G553 51T 4BE 454 433
80 | 1182 1122 1066 1018 986 881 793 711 642 604 572 535 512
@0 | 1283 1241 1181 1131 1076 986 BI93 BOG 733 691 G656 G1.E 592
100 | 1402 1358 1286 1243 1185 1081 .3 901 B24 778 742 701 673
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DAFTAR G
Nilsi Persentil
Untuk Distribusi t
Vedk
( Bilangan Dalam Badan Daflar
Menyatakan tp )
¥ [losss ‘e 'osms loss loss | lem o tam ! ose toss |
1 |6366 3182 1271 _ €31 2,08 1,376 1000 0727 0325 0,158
2 9,92 6.96 430 292 1,89 1,061 OMI6 U817 02a8  01i2
3 5,84 1,64 3,18 2.35 164 0978 0785 0581 = 4277 LR R
4 4,80 3,78 278 213 1.53 0911 0741 0569 0271 ni2y
5 4,03 3,36 287 202 148 0920 0727 0559 C©267 0,112
g 3N 314 245 1,94 1,44 0908 0718 95553 0265 017
7 3,50 3,00 236 190 1,42 0896 0711 0549 0263 0):0
8 3,36 2,90 2,31 1,86 140 0889 0706 0516 0262 0,130
3 3,25 282 2,26 1,83 1,38 0883 0703 0513 0,261 0,129
10 317 2.76 223 1,81 1,37 0879 0.700 2 0260 0129
11 311 272 220 1,80 1,36 0876 0637 0540 0260 0.129
12 3,06 2,68 218 1,78 1,36 0873 0695 0539 0259 0.123
13 3,01 2,65 188 197 1,35 0870 0691 0538 0259 0,128
14 2,98 262 2,14 1,76 1,34 0868 0692 0537 0258 0128
.15 2,95 2.60 sk 1S 1,34 OB66 0691 0,536 0258 0,128
16 2,92 2,58 2002 "Y' 75 1,34 0365 0690 0535 0258 0,12R
11 2,90 2,57 2,11 1,74 1,33 0863 0689 0534 0257 0128
18 2,88 2,55 2,10 1,73 1,33 0862 0688 0534 0257 0,127
19 2,86 2,54 209 1,73 1,33 0861 0688 0533 0257 0,127
20 2,84 2,53 209 1,72 1,32 0860 0687 0,533 0,257 0127
21 2,83 2,52 208 1,72 1,32 ‘0,859 0686 0532 0257 0,127
22 2,82 2,51 207 1,72 1,32 0858 0,68 0532 0,256 0.127
23 2,81 2,50 207 1,711 1,32 0858 0,685 0532 0,256 0,127
24 2,80 2,49 206 1,71 1,32 0,857 0685 0531 0256 0.127
25 2,79 2,48 206 1,71 1.32 0856 U684 0,531 0256 0,127
26 2,78 2,48 206 1,71 1,32 0836 0,684 0,531 0256 . 0,327
27 2,17 2,47 205 1,70 1,31 0855 0684 0531 0256 0,127
28 2,76 2,47 205 "' 1,31 0855 0683 0530 0,25 0,127
29 2,76 2,46 204 1,70 1.31 0854 0683 0,530 0256 0.127
80 2,75 2,46 204 1,70 1.3 0851 0583 0,530 0256 0,127
40 2,70 2,42 202 1,68 1,30 0451 0.681 0,529 0.255 0,126
60 2,66 2,39 2,00 1,67 1,30 0848 0679 0527 0251 0126
120 2,62 2,36 1,98 1,66 1.29 0,845 0677 0,526 0251 0,126
ez 2,58 2,33 1.96 1,645 1,28 0812 0674 0521 0253 0,126

Sumber . Statistical Tables for Biological, A;m-uuun':l and AMedical Research, Fisher, R.\. dun Yates . F
Table 111, Oliver & Boyd Ltd, Edinburgh.
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